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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran matematika berupa 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) 

dengan model pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) pada materi 

aritmetika sosial kelas VII yang teruji valid. Penelitian ini mengembangkan perangkat 

pelajaran menggunakan model ADDIE yang terdiri dari 5 tahap, yaitu tahap Analysis 

(analisis) tahap Design (desain), tahap Development (pengembangan), tahap 

Implementation (pelaksanaan), dan tahap Evaluation (evaluasi). Pada model ADDIE 

peneliti tidak menggunakan tahap Implementation (pelaksanaan) dan tahap Evaluation 

(evaluasi) dikarenakan pada tahun ajaran 2019/2020 sedang terjadi pandemi Covid-19 

sehingga proses pembelajaran dilaksanakan secara online di rumah. Instrumen 

pengumpulan data penelitian ini adalah lembar validasi RPP, dan lembar validasi LKPD. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik nontes berupa angket. Data 

validasi dari 2 Dosen pendidikan matematika FKIP UIR dan 2 guru matematika MTs 

Nurul Falah Airmolek. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif. Dari 

hasil penelitian diperoleh hasil validasi RPP 93,93 % dengan kategori sangat valid, dan 

LKPD 91,95% dengan kategori sangat valid. Dari hasil penelitian diperoleh perangkat 

pembelajaran matematika dengan model pembelajaran Missouri Mathematics Project 

(MMP) pada materi aritmetika sosial kelas VII yang sangat valid. 

Kata Kunci : Perangkat Pembelajaran, Missouri Mathematics Project. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to produce mathematics learning tools in the form of a Learning 

Implementation Plan (RPP) and Student Activity Sheets (LKPD) with the Missouri 

Mathematics Project (MMP) learning model on class VII social arithmetic material that 

has been tested valid. This research develops learning tools using the ADDIE model 

which consists of 5 stages, namely the Analysis stage, the Design stage, the Development 

stage, the Implementation stage, and the Evaluation stage. In the ADDIE model the 

researcher did not use the Implementation stage and the Evaluation stage because in the 

2019/2020 school year there was a Covid-19 pandemic so the learning process was 

carried out online at home. The research data collection instruments were the RPP 

validation sheet and the LKPD validation sheet. The data collection technique used was a 

non-test technique in the form of a questionnaire. Validation data from 2 lecturers of 

mathematics education FKIP UIR and 2 mathematics teachers at MTs Nurul Falah 

Airmolek. The analysis technique used is descriptive analysis. From the research results, 

the validation results of the RPP are 93.93% with a very valid category, and 91.95% 

LKPD with a very valid category. From the results of the study, it was found that the 

mathematics learning device with the Missouri Mathematics Project (MMP) learning 

model in class VII social arithmetic material was very valid. 

Keyword : Learning Media, Missouri Mathematics Project. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Pendidikan merupakan hak asasi setiap warga negara Indonesia,   

untuk itu setiap warga negara Indonesia berhak memperoleh pendidikan 

yang bermutu. Menurut Hasbullah (2017) pendidikan diartikan sebagai 

usaha manusia untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di 

dalam masyarakat dan kebudayaan. Bila seseorang berperilaku sesuai 

dengan tuntutan kultural masyarakatnya maka dia dikatakan sebagai 

seseorang yang terdidik. Pendidikan juga merupakan sebuah proses yang 

disengaja untuk menimbulkan suatu hasil yang diinginkan sesuai dengan 

tujuan yang ditetapkan (Purwanto, 2016). Menurut Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional pada pasal 1 menyebutkan; pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan Negara. 

Pembelajaran pada dasarnya ialah suatu proses yang dilakukan guru 

dan siswa sehingga terjadi proses belajar, dimana adanya perubahan 

perilaku siswa itu sendiri (Ngalimun, 2016). Menurut Suprijono (2014) 

belajar merupakan suatu proses untuk mendapatkan ilmu pengetahuan, 

dimana guru berusaha menjadi pengajar yang bertindak memberikan 

sebanyak-banyaknya ilmu pengetahuan dan peserta didik yang 

mengumpulkan atau menerimanya secara giat. Sedangkan menurut 

Aunurrahman (2016) suatu proses yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku baru, sebagai hasil pengalaman 

seseorang itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya disebut belajar. 
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Slameto (2010: 3) memberikan ciri-ciri tentang perubahan tingkah laku 

yang terjadi dalam belajar yaitu sebagai berikut:  

a. Perubahan tingkah laku terjadi secara sadar 

b. Bersifat kontinu dan fungsional 

c. Bersifat positif dan aktif 

d. Bukan bersifat sementara 

e. Bertujuan dan terarah 

f. Mencakup seluruh aspek tingkah laku 

Dari beberapa definisi di atas belajar adalah suatu kegiatan interaksi antara 

individu dengan lingkungannya atau serangkaian kegiatan guru dan siswa 

atas dasar hubungan timbal balik yang untuk memperoleh pengalaman dan 

pengetahuan sehingga berdampak terhadap perubahan perilaku.  

Era globalisasi seperti sekarang, sangat menuntut sumber daya 

manusia yang berkualitas. Menurut Darmadi (dalam Marliani, 2015: 15) 

salah satu cara untuk memajukan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) 

itu diperlukan adanya pemahaman tentang ilmu matematika yang kuat sejak 

dini. Matematika sebagai salah satu ilmu dasar yang mempunyai peranan 

penting dalam dunia pendidikan dan berkembang amat pesat, baik materi 

maupun kegunaannya.  

 Mengingat pentingnya ilmu matematika untuk perkembangan  dunia 

maka sangat memprihatinkan jika kita lihat kondisi siswa yang kurang 

begitu menguasai ilmu matematika. Realita ini terlihat bahwa sebagian 

siswa masih banyak yang menganggap pelajaran matematika itu adalah 

pelajaran yang sulit. Akibatnya prestasi belajar matematika siswa masih 

tergolong rendah. Menurut Diantari, dkk (2019: 129) tidak maksimalnya 

hasil belajar matematika disebabkan apabila guru masih mendominasi dalam 

menjelaskan materi, sehingga menimbulkan rasa kurang antusiasnya siswa 

untuk mengikuti pembelajaran di kelas. Senada dengan Afisa (2013:109) 

mengatakan model ceramah yang digunakan guru bidang studi saat 

mengajar membuat siswa menjadi pasif, maka penting nya untuk 

mengembangkan perangkat pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran. Sedangkan menurut Fauziah (2019: 273) rendahnya 
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kemampuan pemahaman matematis peserta didik disebabkan oleh bebarapa 

faktor salah satunya yaitu penggunaan bahan ajar yang masih belum 

dikembangkan secara maksimal. Usaha untuk menunjang tujuan 

pembelajaran matematika dalam kurikulum 2013 dibutuhkan perangkat 

pembelajaran yang dapat membiasakan siswa menyelesaikan permasalahan 

secara sistematis dan tepat (Rais 2017: 2). Keberhasilan siswa dalam proses 

belajar mengajar, selain dilihat dari minat belajarnya terhadap guru dalam 

mengajar juga dilihat dari perangkat pembelajaran yang dikemas oleh guru 

mata pelajaran karena perangkat pembelajaran berfungsi untuk memandu 

proses pembelajaran. Jadi sudah seharus nya guru menyiapkan perencanaan 

dan perangkat pembelajaran sebelum proses belajar mengajar.  

Menurut Permendikbud No. 22 Tahun 2016 perencanaan 

pembelajaran dirancang dalam bentuk Silabus dan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang mengacu pada standar isi. Perangkat 

pembelajaran yang diperlukan dalam proses belajar mengajar berdasarkan 

Permendikbud No. 22 Tahun 2016 yaitu meliputi silabus, penyusunan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Media pembelajaran, Sumber 

belajar, dan Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD). Perangkat 

pembelajaran tersebut dapat memberikan kemudahan bagi guru dan peserta 

didik dalam pelaksanaan proses belajar mengajar dikelas.  

Perencanaan perangkat pembelajaran berfungsi untuk memberikan 

jalan pelaksanaan pembelajaran sehingga menjadi terarah dan efesien. 

Beberapa bagian dari perencanaan pembelajaran yang sangat penting dibuat 

oleh guru adalah silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan 

Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD).  

Menurut Rais (2017) guru telah memiliki perangkat pembelajaran 

matematika berupa RPP dan LKPD namun dalam RPP terdapat beberapa 

kerancuan seperti pada kegiatan pembelajaran di kegiatan pendahuluan dan 

kegiatan inti yang tidak signifikan antar fase. Jika RPP tersebut diterapkan 

dalam pembelajaran dikhawatirkan akan berdampak pada proses 

pembelajaran yang tidak saintifik. Sedangkan LKDP disajikan masih dalam 
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tampilan warna hitam dan putih. Penyajiannya terlalu matematis dan 

ditemukan soal yang tidak lengkap, sehingga akan membuat peserta didik 

tidak mengerti dan tidak mengetahui akan manfaat belajar matematika 

dalam kehidupan.  

Senada dengan itu, Yuliana (2016) menyatakan bahwa LKS /LKPD 

yang digunakan masih dengan kurikulum lama yang isi nya berupa materi, 

contoh soal, dan latihan soal. Sama halnya dengan bahan ajar yang selama 

ini digunakan yaitu buku teks pelajaran yang ada hanya menekankan pada 

materi dan soal-soal latihannya saja. Hal ini mengakibatkan pembelajaran 

yang bersifat teacher-centered, sedangkan Kurikulum 2013 sudah 

menggalakkan menuntut adanya penguasaan baik dari ranah pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap. Telah dijelaskan dalam Permendikbud Nomor 68 

Tahun 2013, bahwa dengan menggunakan pendekatan saintifik, maka 

pembelajaran siswa aktif mencari semakin diperkuat atau dengan kata lain 

pembelajaran yang lebih menekankan pada keaktifan siswa atau student-

centered.  

Menurut Fauziah, dkk (2019) menyatakan bahwa penggunaan bahan 

ajar yang digunakan masih belum dikembangkan secara maksimal dan 

kurangnya bahan ajar yang mengembangkan kemampuan pemahaman 

tersebut dalam memahami konsep matematika. 

Selanjutnya menurut Afisa, dkk (2013) menyatakan bahwa guru 

disekolah pada proses pembelajaran hanya ceramah di depan kelas dan 

setelah itu siswa diminta untuk mengerjakan soal latihan. Apabila guru 

memberikan pertanyaan, siswa lebih banyak diam, sehingga siswa 

cenderung pasif dalam berpendapat, mengerjakan soal atau tugas dari guru. 

Selain itu, setelah pembelajaran selesai guru seringkali memberikan 

pekerjaan rumah (PR) sebagai latihan dari soal-soal yang ada di buku paket 

saja, sehingga membuat siswa memiliki pengetahuan sebatas yang ada di 

buku.  

Sedangkan menurut Rauf (2017) menyatakan bahwa banyak siswa 

yang mengatakan pelajaran matematika itu sulit, ini disebabkan karena 
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model pembelajaran yang digunakan oleh guru. Makanya perlu ada 

pengembangan perangkat pembelajaran dengan model pembelajaran yang 

membuat siswa lebih aktif. 

Berdasarkan hasil beberapa penelitian yang relevan di atas, maka 

dapat disimpulkan bahwa guru masih belum bisa membuat perangkat 

pembelajaran dengan baik dan benar, padahal salah satu tugas pokok dari 

guru adalah menyususn dan mengembangkan perangkat perencanaan  

pembelajaran sebelum proses pembelajaran dimulai. Guna perencanaan 

pembelajaran tersebut agar proses belajar mengajar lebih terarah.  

Sama halnya dengan temuan peneliti ketika melakukan observasi 

dan  wawancara dengan guru bidang studi matematika kelas VII MTs Nurul 

Falah Airmolek pada tanggal 25 Juni 2020, diperoleh informasi bahwa 

sekolah sudah menggunakan perangkat pembelajaran yang mengacu kepada 

kurikulum 2013 sejak tahun 2017. Guru matematika juga mengatakan 

bahwa sudah menyusun RPP sendiri. Namun, masih ada ketidaksesuaian 

RPP dengan proses belajar mengajar, seperti waktu yang tidak sesuai 

dengan yang direncanakan, langkah-langkah model pembelajaran yang 

belum diterapkan, serta siswa yang masih belum aktif dalam proses belajar 

mengajar. Lebih lanjut guru tersebut mengatakan walaupun sekolah sudah 

menggunakan kurikulum 2013 dengan pendekatan sintifik tetapi saat 

mengajar di kelas masih menggunakan metode ceramah. Selanjutnya, guru 

masih menggunakan LKS atau LKPD yang disediakan oleh penerbit sebagai 

bahan ajar, karena penyajiannya yang kurang bervariasi sehingga kurang 

menarik dan siswa menjadi kurang aktif dalam proses belajar mengajar.  

Pentingnya pengembangan perangkat pembelajaran karena menjadi 

acuan dalam proses belajar mengejar di kelas. Untuk pengembangan 

perangkat pembelajaran juga dibutuhkan model pembelajaran yang 

mengacu pada kurikulum 2013 dengan pendekatan saintifik, dimana model 

tersebut berperan penting dalam menyampaikan sebuah materi 

pembelajaran. Menurut Wiranto, dkk (2020) pendekatan saintifik dalam 
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proses pembelajaran matematika, peserta didik dituntut untuk bisa lebih 

aktif. Model pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) 

merupakan model yang melibatkan peserta didik secara aktif pada saat 

pembelajaran. Peserta didik akan lebih memahami pelajaran bila mereka 

sendiri yang lebih aktif dalam memahami konsep matematika sehingga 

peserta didik akan lebih mudah untuk menyelesaikan soal–soal yang 

diberikan. Sedangkan menurut Muhsin, dkk (2020) bahwa model 

pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) adalah suatu model 

pembelajaran yang terstruktur untuk membantu pendidik dalam hal 

penggunaan latihan-latihan agar peserta didik mencapai peningkatan karena 

peserta didik diberikan kesempatan untuk berpikir baik kelompok ataupun 

individu serta agar peserta didik mampu mengaplikasikan pemahaman 

sendiri dengan cara bekerja mandiri dalam seatwork. 

Berdasarkan dari penelitian yang relevan dan dari hasil wawancara 

peneliti dengan guru matematika kelas VII MTs Nurul Falah Airmolek di 

atas dapat disimpulkan bahwa untuk mengatasi permasalahan yang 

berkaitan dengan pengembangan perangkat pembelajaran maka peneliti 

ingin melakukan penelitian pengembangan perangkat pembelajaran dengan 

model pembelajaran Missouri Mathematic Project (MMP) untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa dan pembelajaran yang efektif. 

Menurut Ansori & Aulia (2015) Salah satu model pembelajaran yang 

dapat meningkatkan hasil belajar dan didesain untuk membantu guru dalam 

pembelajaran yang efektif ialah model pembelajaran Missouri Mathematic 

Project (MMP). Model MMP juga dikenal dengan adanya penggunaan 

latihan-latihan agar mencapai peningkatan yang maksimal. Dengan adanya 

latihan-latihan ini siswa dapat lebih memahami materi yang diberikan. 

Selain itu karakteristik dari model MMP ialah lembar kertas proyek. 

Menurut Shadiq (2010: 21) Model MMP juga model yang tersruktur yang 

terdiri dari lima tahap, yaitu: Pendahuluan atau review, pengembangan, 

latihan terbimbing, kerja mandiri, dan penutup.    
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Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti melakukan penelitian  

pengembangan perangkat pembelajaran dengan model pembelajaran  

Missouri Mathematics Project (MMP) pada materi aritmetika sosial kelas 

VII MTs. Menurut Farikhatul (2018) aritmetika sosial adalah materi 

pembelajaran yang sering kita jumpai dalam kehidupan sehari-hari, namun 

kenyataannya masih banyak peserta didik yang kurang memahami materi 

pokok tersebut walaupun materi tersebut sudah akrab dalam kehidupan 

peserta didk. Sedangkan menurut Nurwati, dkk (2018) kesulitan siswa 

dalam memahami permasalahan aritmetika sosial karena materi aritmetika 

sosial umumnya disajikan dalam bentuk soal cerita. Selanjutnya menurut 

Efriana (2019) peserta didik masih banyak yang mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan soal materi aritmetika sosial mengenai persentase 

keuntungngan dan kerugian, pajak dan bunga tunggal, dan persentase bruto, 

netto dan tara. Jadi, karena itulah peneliti memilih materi aritmetika sosial 

dalam pengembangan perangkat pembelajaran dengan model pembelajaran 

Missouri Mathematics Project (MMP). Sementara untuk pemilihan model 

pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) karena model 

pembelajaran MMP memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih 

banyak berlatih mengerjakan latihan-latihan sehingga siswa mudah terampil 

mengerjakan beragam soal. Berdasarkan hal tersebut, peneliti melakukan 

penelitian dengan judul “Pengembangan Perangkat Pembelajaran 

Matematika Dengan Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project 

(MMP) Pada Materi Aritmetika Sosial Kelas VII MTs”.  

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas rumusan masalah yang dibahas 

dalam penelitian ini adalah “ Bagaimana kevalidan perangkat pembelajaran 

matematika dengan model pembelajaran Missouri Mathematic Project 

(MMP) pada materi Aritmetika sosial kelas VII MTs yang dikembangkan ? 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian  



8 
 

a. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

menghasilkan perangkat pembelajaran yang valid pada materi aritmetika 

sosial kelas VII dengan menggunakan model Missouri Mathematic Project 

(MMP). 

b. Manfaat Penelitian 

1. Bagi siswa, hasil penelitian membuat peserta didik menjadi pelajar yang 

aktif,  serta dapat menumbuhkan minat peserta didik dalam belajar. 

2. Bagi guru, perangkat pembelajaran matematika berbasis Missouri 

Mathematic Project (MMP) yang dikembangkan diharapkan dapat 

memberikan pengalaman kepada pendidik mengenai pengembangan 

perangkat pembelajaran, membantu guru dalam proses belajar 

mengajar, serta sebagai acuan saat pembelajaran. 

3. Bagi peneliti, hasil yang didapat diharapkan untuk menambah 

pengetahuan serta pengelaman sebagai bekal menjadi seorang pendidik 

yang professional, serta hasil penelitian juga berguna untuk salah satu 

syarat tugas  semester 7 (tujuh) pada mata kuliah Seminar Proposal dan 

untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dalam dunia pendidikan. 

 

1.4 Spesifikasi Produk  

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah perangkat 

pembelajaran matematika (RPP, dan LKPD) berbasis Missouri Mathematic 

Project (MMP) pada materi aritmetika sosial kelas VII. Spesifikasi dari 

produk yang diharapkan adalah:  

a. Spesifikasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebagai berikut:  

1.  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) disusun mengacu pada 

kurikulum 2013.  

2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berisi langkah-langkah 

model Missouri Mathematic Project (MMP). 



9 
 

3. Soal-soal pada alternatif penilaian yang digunakan dalam RPP 

mengacu pada permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari 

b. Spesifikasi Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) sebagai berikut: 

1. Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) yang dibuat menggunakan 

model pembelajarn Missouri Mathematic Project (MMP) dengan 

materi aritmetika sosial. 

2.  LKPD dirancang pada bagian depan cover dan bagian isi yang 

terdiri dari judul sub materi, petunjuk, tujuan pembelajaran, 

Indikator, kegiatan belajar siswa sesuai dengan model pembelajarn 

Missouri Mathematic Project (MMP) serta lembar jawaban untuk 

menuliskan jawaban.  

3. Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) berisi materi Aritmetika 

sosial yang di rancang sesuai dengan model pembelajaran Missouri 

Mathematic Project (MMP). 

4. Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) disusun dengan kegiatan 

langkah-langkah model pembelajaran Missouri Mathematic Project 

(MMP) yaitu: 1) review, mengulang materi sebelumnya yang terkait 

dengan materi yang akan dibahas. 2) pengembangan, kegiatan 

penyajian ide baru sebagai perluasan konsep. 3) latihan terkontrol, 

kegiatan dimana siswa bekerja sama untuk merspon apa soal yag 

telah diberikan dan pendidik mengamati. 4) kerja mandiri, 

mengaplikasikan pemahaman dari langkah sebelumnya. 5) 

penugasan, kegiatan dimana untuk memperdalam pemahaman 

terhadap materi.  

5. Selain itu, LKPD juga disajikan menggunakan bermacam-macam 

warna sehingga terlihat menarik.  

6. Pada Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) 1 disajikan dengan 

warna yang dominan Hijau, LKPD 2 disajikan dengan warna yang 

dominan orange, LKPD 3 disajikan dengan warna yang dominan 
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biru, LKPD 4 disajikan dengan warna yang dominan merah jambu 

(pink) dan LKPD 5 disajikan dengan warna yang dominan ungu.  

1.5 Defenisi Operasional  

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami penelitian ini, maka 

perlu ada penjelasan dari berbagai istilah- istilah yang digunakan, antara 

lain: 

a. Penelitian Pengembangan adalah penelitian dengan tujuan 

mengembangkan suatu produk atau menyempurnakan produk yang 

telah ada dimana menguji kelayakan produk tersebut ditentukan 

berdasarkan pada kriteria kevalidan dan sesuai ddengan apa yang 

dibutuhkan serta dapat dipertanggungjawabkan. Produk yang 

dihasilakan dalam pengembangan ini adalah perangkat pembelajaran 

matematika berbasis Missouri Mathematic Project (MMP) pada 

materi aritmetika sosial kelas VII.   

b. Perangkat pembelajaran adalah serangkaian media atau sarana yang 

digunakan dan dipersiapkan oleh pendidik sebagai acuan dalam 

proses pembelajaran di kelas. 

c. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah perencanaan yang 

dilakukan dalam kegiatan pembelajaran yang disusun oleh pendidik 

sesuai dengan kompetensi, tujuan, materi, dan model pembelajaran. 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) juga disusun dari 

beberapa komponen yaitu: identitas, materi pembelajaran, 

kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, 

metode, media dan sumber pembelajaran, langkah pembelajran, 

rubrik penilaian, dan lampiran. 

d. Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) adalah lembaran yang berisi 

materi, ringkasan, petunjuk- petunjuk dan langkah- langkah untuk 

menyelesaikan suatu tugas yang jelas berdasarkan Kompetensi Dasar 

(KD) yang akan dicapai. Adapun komponen LKPP ( judul, petunjuk 

belajar, indikator pencapaian kompetensi, tujuan, langkah kegiatan 

pembelajaran) 
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e. Model Missouri Mathematic Project MMP adalah suatu model 

pembelajaran yang memiliki karakteristik dengan latihan-latihan 

yang ada. Penggunaan latihan-latihan tersebut bertujuan agar siswa 

dapat mencapai peningkatan yang maksimal. Model ini juga 

dirancang agar dapat membantu guru dalam proses pembelajaran 

yang efektif. Adapun langkah-langkah model pembelajaran Missouri 

Mathematic Project MMP sebagai berikut: 1) Pendahuluan, 2) 

pengembangan, 3) latihan terbimbing, 4) kerja mandiri, dan 5) 

penutup. 

f. Kevalidan adalah sebuah kreteria kelayakan perangkat pembelajaran 

yang berupa Rencana Perangkat Pembelajaran (RPP), dan Lembar 

Kegiatan Peserta Didik (LKPD) yang sudah dikembangkan yang 

diberikan oleh beberapa validasi ahli, sehingga perangkat 

pembelajarannya dapat di gunakan pada proses pembelajaran. 

Adapun aspek dari lembar validasi RPP antara lain: identitas mata 

pelajaran, perumusan indikator dan tujuan pembelajaran, pemilihan 

materi pelajaran, kegiatan pembelajaran, komponen RPP, serta 

bahasa dan tulisan. Sedangkan aspek dari lembar validasi LKPD 

antara lain: format LKPD, isi LKPD, dan bahasa dan tulisan. 
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BAB 2 

TINJAUAN TEORI 

2.1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  

Salah satu bagian penting dari perangkat pembelajaran yaitu 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Menurut Siagian dan Dewi 

(2019: 69) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran atau (RPP) adalah 

merupakan rencana pembelajaran yang dikembangkan secara lebih rinci 

yang mengacu pada silabus, buku teks pelajaran dan buku panduan guru. 

Senada dengan Sommeng (2019: 264) Rencana  Pelaksanaan  Pembelajaran  

ialah  instrument  perencanaan yang  lebih  spesifik  dari  silabus.  RPP  juga 

dibuat untuk  memandu  pendidik  dalam  mengajar  agar  tidak  melebar  

jauh  dari  tujuan pembelajaran. Sedangkan menurut Mulyasa (2012: 213) 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada hakektnya ialah merupakan 

perencanaan jangka pendek untuk memperkirakan apa yang akan dilakukan 

pendidik dalam pembelajaran.  

Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses 

Pendidikan Dasar dan Menengah juga menyebutkan komponen RPP, yaitu: 

1) Identitas sekolah yaitu nama satuan pendidikan. 

2) Identitas mata pelajaran atau tema/sub tema. 

3) Kelas/semester. 

4) Materi pokok 

5) Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian 

KD dan beban belajar dengan mempertimbangkan jumlah jam pelajaran 

yang tersedia dalam silabus dan KD yang harus dicapai. 
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6) Tujuan pembelajan dirumuskan berdasar KD, menggunakan kata kerja 

operasional yang dapat diamati dan diukur mencakup kompetensi sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan. 

7) Kompetensi dasar dan indikator pencapaian. 

8) Materi pembelajaran yang terdiri dari fakta, konsep, prinsip, dan 

prosedur yang relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai 

dengan rumusan indikator ketercapaian kompetensi. 

9) Metode pembelajaran, digunakan oleh pendidik untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik mencapai 

KD yang disesuikan dengan karakteristik peserta didik dan KD yang 

akan dicapai. 

10) Media pembelajaran, berupa alat bantu proses pembelajaran untuk 

menyampaikan materi pelajaran. 

11) Sumber belajar bisa berupa buku, media cetak dan elektronik, 

lingkungan sekitar, atau sumber belajar lain yang relevan. 

12) Langkah-langkah pembelajaran dilakukan melalui tahapan 

pendahuluan, inti, dan penutup. 

13) Penilaian hasil pembelajaran. 

Adapun format RPP yang disusun berdasarkan Permendikbud no 22. 

tahun 2016 sebagai berikut:  

Model Format RPP 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(sesuai Permendikbud No. 22 tahun 2016) 
Satuan Pendidikan   : ... (isi dengan nama sekolah) 

Mata Pelajaran  : ... (isi dengan nama mata pelajaran) 

Kelas/semester  : ... (isi dengan tingkat dan dengan kata satu atau dua 

yang rele-van – dengan huruf) 

Materi Pokok   : ... (isi dengan tema/aspek/ ) 

   pada mata pelajaran yang bersangkutan) 

Alokasi Waktu  : ... pertemuan (... JP) (isi jumlah pertemuan dan jumlah 

jam pelajaran dengan memperhatikan jumlah jam 

per minggu dan penjadwalan; jumlah JP termasuk 

untuk alokasi ulangan yang terintegrasi dalam 

proses  pembelajaran, alokasi wakti dapat dilihat 

pada program semester) 

A. Kompetensi Inti 

1. ... 

2. ... 

3. ... 

4. ... 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

1.  3.1 ...  

2.  4.1  

C. Tujuan Pembelajaran    
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1. Pertemuan 1 

2. Dst. 

D. Materi Pembelajaran   
1. Pertemuan 1 

2. Dst. 

(Tulis sub-tema/topik sebagaimana disarankan pada silabus untuk masing-masing 

pertemuan dirumuskan secara rinci. Materi pembelajaran dapat dilampirkan bila 

uraian cukup banyak). 

E. Metode Pembelajaran 
Metode yang direkomendasikan untuk diterapkan adalah Metode Saintifik yang 

diperkaya dengan Inquiry-Discovery Learning, Pendekatan Berbasis Masalah dan 

Pendekatan Berbasis Proyek.  

Untuk SMP,  aplikasikan Metode Saintifik dengan atau tanpa diperkaya dengan 

salah satu atau lebih di antara pendekatan-pendekatan pembelajaran berikut: 

1. Inquiry Learning 

2. Pembelajaran Berbasis Proyek 

3. Pembelajaran Berbasis Masalah 

4. Pembelajaran Kontekstual 

5. Pembelajaran Kooperatif 

F. Sumber Belajar 
Tulis spesifikasi semua sumber belajar (buku siswa, buku referensi, majalah, koran, 

situs internet, lingkungan sekitar, narasumber, dsb.).  

G. Media Pembelajaran 

1. Media 

2. Alat dan bahan 

Tulis spesifikasi semua media pembelajaran (video/film, rekaman audio, 

model, chart, gambar, realia, dsb.).  
H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran  

1. Pertemuan 1 

Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

Pendahuluan (10% dari total waktu pertemuan yang dinyatakan dalam menit) 

  

Kegiatan inti (75% dari total waktu pertemuan yang dinyatakan dalam menit) 

  

Penutup (15% dari total waktu pertemuan yang dinyatakan dalam menit) 

  

2. Pertemuan ..., dst. 

 Disarankan pembelajaran mencakup tahap-tahap kegiatan yang 

berpusat pada siswa  

 Kegiatan-kegiatan pembelajaran pada dasarnya disalin dari silabus 

mata pelajaran. Kegiatan-kegiatan pembelajaran tersebut dapat 

disempurnakan dengan cara menambah, mengurangi atau 

mengubahnya.  

 Pengaturan, peran guru dan peran siswa dalam penyelesaian 

kegiatan pembelajaran dirancang sedemikian rupa hingga selama 

mengerjakan kegiatan pembelajaran peserta didik melaksanakan 

nilai-nilai. 

 Kegiatan pendahuluan memuat aktivitas kegiatan apersepsi, 

memberikan motivasi serta penyampaian tujuan 



15 
 

 Kegiatan inti mencerminkan metode/model pembelajaran yang 

dipilih 

 Kegiatan penutup memuat aktivitas penarikan kesimpulan, 

pemberikan pekerjaan rumah, serta penyampaian informasi materi 

pada pertemuan berikutnya. 

 Kegiatan pembelajaran tidak hanya terjadi di ruang kelas, tetapi 

juga dapat dilakukan di luar ruang kelas dan lingkungan sekolah. 

Selain itu pemanfaatan TI serta kebiasaan membaca agar 

digalakkan. 
I. Penilaian 

1. Sikap  

a. Teknik: ... 

b. Bentuk Instrumen: ... 

c. Kisi-kisi: 

No. Sikap/nilai Nomor Butir 

Instrumen 

Bentuk Instrumen 

1.     

2.     

3.     

Instrumen: lihat Lampiran ... 

2. Pengetahuan 

a. Teknik: ... 

b. Bentuk Instrumen: ... 

c. Kisi-kisi: 

No. Indikator Level 

Kognitif 

Nomor Butir 

Instrumen 

Bentuk 

Instrumen 

1.      

2.      

3.      

 Instrumen: lihat Lampiran ... 

3. Keterampilan 

a. Teknik: ... 

b. Bentuk Instrumen: ... 

c. Kisi-kisi: 

No. Keterampilan Level 

Kognitif 

Nomor Butir 

Instrumen 

Bentuk 

Instrumen 

1.      

2.      

3.      

Instrumen: lihat Lampiran ... 

Rubrik Penskoran : Lampiran…. 

J. Pembelajaran Remedian dan Pengayaan 

       ..., .............................. 20...   

Mengetahui       

Kepala SMP       Guru Mata Pelajaran 
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NIP. ..................       NIP. 

.......................... 

Lampiran 1: ... 

Lampiran 2: ... 

 

Selain komponen dan format RPP terdapat juga prinsip penyusunan 

RPP. Menurut Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses 

Pendidikan Dasar dan Menengah juga menyebutkan delapan prinsip 

penyusunan RPP, yaitu : 

1) Perbedaan individual peserta didik antara lain kemampuan awal, tingkat 

intelektual, bakat, potensi, minat, motivasi belajar, kemampuan sosial, 

emosi, daya belajar, kebutuhan khusus, kecepatan belajar, latar 

belakang bedaya, norma, nilai, dan/atau lingkungan peserta didik. 

2) Partisipasi aktif peserta didik. 

3) Berpusat pada peserta didik untuk mendorong semangat belajar, 

motivasi, minat, kreativitas, inspirasi, inovasi dan kemandirian. 

4) Pengembangan budaya membaca dan manulis yang dirancang untuk 

mengembangkan kegemaran membaca, pemahaman beragam bacaan, 

dan berekspresi dalam berbagai bentuk tulisan. 

5) Pemberian umpan balik dan tindak lanjut RPP yang memuat rancangan 

program pemberian umpan balik positif, penguatan, pengayaan, dan 

remedi. 

6) Penekanan pada keterkaitan dan keterpaduan antara KD, materi 

pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi, 

penilaian, dan sumber belajar dalam satu keutuhan pengalaman belajar. 

7) Mengakomodasi pembelajaran tematik-terpadu, keterpaduan lintas mata 

pelajaran, lintas aspek belajar, dan keragaman budaya. 

8) Penerapan teknologi informasi dan komunikasi secara terintegrasi, 

sistematis, dan efektif sesuai dengan situasi dan kondisi. 

Dengan demikian RPP adalah rencana kegiatan pembelajaran yang 

disusun oleh pendidik untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai 



17 
 

dengan kompetensi, tujuan, materi, dan model pembelajaran. Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) juga disusun dari beberapa komponen 

yaitu: identitas, materi pembelajaran, kompetensi inti, kompetensi dasar, 

indikator, tujuan pembelajaran, metode, media dan sumber pembelajaran, 

langkah pembelajran, rubrik penilaian, dan lampiran. 

2.2 Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) 

Salah satu bahan ajar yang sering digunakan dalam proses 

pembelajaran adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Menurut Mukti 

dkk (2018: 57) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ialah salah satu bahan 

ajar atau perangkat pembelajaran yang berbentuk lembaran-lembaran materi 

meliputi serangkaian pengalaman belajar yang disusun secara sistematis 

bertujuan membantu peserta didik belajar dengan baik. Menurut Ervina 

(2017: 231) Lembar Kegiatan Peserta Didik ialah merupakan lembar kerja 

siswa yang berisi petunjuk-petunjuk langkah kerja sesuai dengan strategi 

pembelajaran yang dirancang agar mampu meningkatkan kemampuan 

komunikasi siswa. Menurut Rahman, dkk (2015: 149) LKPD merupakan 

bahan ajar yang dikembangkan oleh pendidik dalam pembelajaran. Selain 

itu LKPD berisikan tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik sebagai 

latihan yang bertujuan agar peserta didik mampu memahami dan mengerti 

tentang materi yang diajarkan. 

Menurut Diella, dkk (2019) bahan ajar LKPD memiliki beberapa 

komponen yaitu: judul, alokasi waktu, tujuan pembelajaran, ringkasan 

materi, serta prosedur kegiatan belajar yang harus dilakukan peserta didik.  

Selain komponen terdapat juga manfaat dari perangkat pembelajaran 

LKPD antara lain; (a) dapat membantu guru dalam menyusun rencana 

pembelajaran; (b) dapat mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran; (c) 

dapat membantu siswa memperoleh catatan mengenai materi pembelajaran 

yang akan dipelajari melalui proses pembelajaran; (d) dapat membantu 

siswa untuk menambah informasi tentang konsep yang dipelajari melalui 

kegiatan belajar secara sistematis; (e) dapat melatih peserta didik untuk 
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menemukan dan mengembangkan keterampilan proses; (f) mengaktifkan 

peserta didik dalam mengembangkan konsep (Indarwati, 2019) 

Menurut Handayani (2018) fungsi pengemasan materi dalam bentuk 

LKPD ada tiga yaitu: 1) LKS atau LKPD berfungsi sebagai penuntun 

belajar, 2) LKS atau LKPD berfungsi sebagai penguatan dalam 

pembelajaran, 3) LKS atau LKPD berfungsi  sebagai petunjuk praktikum. 

Menurut Prastowo (2014: 270) tujuan pembuatan Lembar Kegiatan 

Peseta Didik (LKPD) antara lain: 

1) Sebagai bahan ajar yang mampu meminimalkan peran pendidik dan lebih 

mengaktifkan peserta didik. Memberikan peluang bagi peserta didik untuk 

berkreasi secara mandiri. 

2) Sebagai bahan ajar yang memudahkan peserta didik untuk dapat memahami 

materi yang diberikan dengan materi yang sesuai dengan konteks kebutuhan 

peserta didik. 

3) Sebagai bahan ajar yang ringkas dan memiliki banyak soal latihan untuk 

berlatih. Sehingga peserta didik menjadi terbiasa mengerjakan soal-soal dan 

lebih memahami materi yang disampaikan. 

4) Memudahkan pelaksanaan proses pengajaran kepada peserta didik, sehingga 

peserta didik tetap fokus pada pokok bahasan yang sedang diberikan oleh 

pendidik. 

Adapun Teori mengenai sistematika Lembar Kegiatan Peseta Didik 

(LKPD) diungkapkan oleh Prastowo (2014: 208) bahwa Lembar Kegiatan 

Peseta Didik (LKPD) terdiri dari beberapa unsur dan format yaitu: (1) judul. 

(2) petunjuk belajar. (3) kompetensi dasar atau materi pokok. (4) informasi 

pendukung. (5) tugas atau langkah kerja dan penilaian. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa Lembar 

Kegiatan Peserta Didik (LKPD) merupakan suatu bahan ajar berupa lembar 

kegiatan yang memuat petunjuk dalam melakukan kegiatan pembelajaran 

untuk menemukan suatu konsep. Penggunaan LKPD akan membuat peserta 

didik menjadi lebih aktif mengikuti pembelajaran karena tidak hanya 
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menjadi objek pembelajaran tetapi juga menjadi subjek pembelajaran 

sehingga konsep yang dipelajari ditemukan sendiri oleh peserta didik. 

 

2.3 Model Missouri Mathematics Project (MMP) 

Keberhasilan siswa dalam belajar itu didukung dari berbagai 

komponen- komponen pembelajaran (Marliani 2015: 22). Salah satu 

komponen nya ialah model pembelajaran. Pemilihan model pembelajaran 

sangat mendukung pencapaian tujuan belajar. Dalam pembelajaran 

matematika berbagai model pembelajaran dapat diterapkan. Salah satunya 

adalah model pembelajaran Missouri Mathematic Projec (MMP).  

Model pembelajaran Missouri Mathematic Projec (MMP) model 

yang melibatkan siswa secara aktif pada saat pembelajaran. Sebagaimana 

yang diutarakan oleh Alamsyah (2018: 140) Siswa dituntut aktif dalam 

pembelajaran Missouri Mathematic Projec (MMP) karena posisi guru 

adalah sebagai fasilitator yang mendampingi dan membantu siswa. Good & 

Grows (dalam Ulya dan Hidayah, 2016: 179), mengemukakan bahwa model 

pembelajaran MMP adalah suatu model pembelajaran yang dirancang untuk 

membantu guru secara efektif menggunakan latihan  latihan agar siswa 

mendapatkan perolehan yang menonjol dalam prestasinya. Menurut 

Marliani (2015: 22) karakteristik dari model MMP adalah latihan soalnya, 

dengan latihan-latihan ini peserta didik dituntut untuk menghasilkan sesuatu 

(konsep baru) dari diri peserta didik itu sendiri.  

Menururt Asiyah (2015: 240) Missouri Mathematics Project (MMP) 

merupakan salah satu model pembelajaran yang terstruktur, seperti halnya 

Struktur Pembelajaran Matematika (SPM). Dalam pembelajaran ini siswa 

dituntut aktif untuk mengikuti pengembangan konsep yang dibimbing guru. 

Tujuan utama model Missouri Mathematic Projec (MMP) ialah 

meningkatkan keterampilan siswa dalam mengerjakan soal matematika 

dengan latihan terkontrol, latihan mandiri, serta pemberian PR (Ansori & 

Aulia, 2015: 51). Senada dengan Fauziah& Sukasno (2015: 13) model 

Missouri Mathematic Projec (MMP) memberikan ruang kepada peserta 
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didik untuk bekerja sama dalam kelompok, dalam latihan terkontrol, dan 

menerapkan pemahaman sendiri dengan cara bekerja mandiri dalam 

seatwork.  

Langkah-langkah penerapan Model Pembelajaran Missouri 

Mathematics Project (MMP) yaitu sebagai berikut:  

1. Pendahuluan dan review 

(a) Membahas PR. Hal ini tergantung ada tidaknya PR. Pekerjaan 

Rumah (PR) yang dimaksud adalah tugas yang diberikan pada pertemuan 

sebelumnya untuk dikerjakan dirumah. (b) Meninjau ulang pelajaran lalu 

yang terkait dengan materi baru Guru dan siswa meninjau ulang mengenai 

pelajaran yang telah lalu. Hal tersebut dimaksudkan untuk lebih 

memperkuat pemahaman siswa dan mudah memudahkan mereka menerima 

pelajaran selanjutnya membangkitkan motivasi. 

2. Pengembangan 

Penyajian ide baru sebagai perluasan konsep matematika terdahulu. 

Siswa diberi tahu tujuan pelajaran. Penjelasan dan diskusi interaktif antara 

guru-siswa harus disajikan, guru juga memberikan contoh contoh yang 

konkrit. 

3. Latihan dengan Bimbingan Guru. 

Latihan dengan bimbingan guru disebut juga latihan terkontrol. Pada 

tahap ini respon setiap peserta didik sangat menguntungkan bagi pendidik 

dan peserta didik. Pada fase ini peserta didik merespon soal yang diberikan 

pendidik sedangkan pendidik melakukan pengamatan apabila terjadi 

miskonsepsi. Selanjutnya peserta didik melakukan belajar secara kooperatif 

dengan berkelompok. 

4. Seat Work / Kerja Mandiri 

Siswa diberikan latihan soal/ perluasan mempelajari konsep yang 

disajikan guru berupa lembar kerja proyek inividu. Kerja Mandiri Dalam 

langkah ini siswa diminta untuk bekerja sendiri sebagai latihan sehingga 

kemampuan siswa dapat meningkat. Kerja mandiri juga dimaksudkan 
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sebagai sarana siswa untuk mengaplikasikan pemahaman yang diperoleh 

dari langkah pengembangan dan kerja kooperatif. 

5. Penutup  

Siswa membuat rangkuman pelajaran. Kemudian guru memberi 

tugas pekerjaan rumah. Dengan memberikan PR bermaksut sebagai 

pendalaman terhadap materi yang telah dipelajari. 

          (Shadiq, 2009: 21) 

 

 

2.4 Validitas Perangkat Pembelajaran 

Pramono (2014: 225) sebuah instrument layak dikatakan valid jika 

instrument yang digunakan tersebut dapat mengukur apa yang ingin diukur. 

Senada dengan Purwanto (2012: 137) validitas adalah suatu teknik evaluasi 

yang dikatakan mempunyai validitas yang tinggi atau valid jika teknik 

evaluasi tersebut dapat mengukur apa yang akan diukur. Sedangkan 

Menurut purboningsi (2015: 468) perangkat pembelajaran dikatakan valid 

jika perangkat tersebut memiliki kualitas yang baik yang fokus pada materi 

dan pendekatan yang digunakan.  

Menurut Akbar (2013: 144) Rencana Perangkat Pembelajaran (RPP) 

yang nilainya  tinggi atau validitasnya tinggi, adalah RPP yang 

komponennya memenuhi beberapa kriteria yaitu: (1) adanya rumusan tujuan 

pembelajaran yang jelas, lengkap, disusun secara logis, mendorong siswa 

untuk berpikir tingkat tinggi (2) deskripsi materi jelas, sesuai dengan tujuan 

pembelajaran, karakteristik siswa, dan perkembangan keilmuaan. (3) 

pengorganisasian materi pembelajaran jelas cakupan materinya, kedalaman 

dan keluasaannya, sistematik, runtut, dan sesuai dengan alokasi waktu. (4) 

sumber belajar sesuai perkembangan siswa, materi ajar, lingkungan, 

kontekstual dengan siswa dan bervariasi. (5) ada skenario pembelajaran 

(awal,inti, akhir) secara rinci, lengkap, dan langkah pembelajaran 

mencerminkan metode/model pembelajaran yang dipergunakan. (6) langkah 
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pembelajaran sesuai tujuan, menggambarkan metode dan media yang 

dipergunakan, memungkinkan siswa terlibat secara optimal, memungkinkan 

terbentuknya dampak pengiring, memungkinkan terjadinya proses inkuiri 

bagi siswa, dan ada alokasi waktu tiap langkah. (7) teknik pembelajaran 

tersurat dalam langkah pembelajaran, sesuai tujuan pembelajaran, 

mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif, memotivasi, dan berpikir aktif. 

(8) tercantum kelengkapan RPP berupa prosedur dan jenis penilaian sesuai 

tujuan pembelajaran, ada instrument penilaian yang bervariasi (tes dan non 

tes), rubrik penilaian. 

Sedangkan menurut Anggreini (2019:38) kevalidan sebuah 

perangkat pembelajaran di lihat dari beberapa aspek yang dinilai yaitu (1) 

Identitas mata pelajaran. (2) rumusan indikator dan tujuan pembelajaran. (3) 

Pemilihan materi. (4) Pemilihan motode pembelajaran. (5) Kegiatan 

pembelajaran dengan Problem Based Learning (PBL). (6) Pemilihan sumber 

belajar. (7) Penilaian hasil belajar. Senada dengan Triyani (2019: 82) aspek 

yang dinilai pada RPP adalah (1) Rumusan tujuan pembelajaran. (2) Materi 

pembelajaran. (3) Kegiatan pembelajaran. (4) sumber belajar (5) instrument 

penilaian.  

Menurut Purboningsih (2015: 468) menyatakan kevalidan RPP 

dinilai dari empat aspek yaitu:  

a) Kelayakan isi, meliputi perangkat  pembelajaran  dilihat  dari  cakupan  

materi,  keakuratan  materi,  serta kesesuaian dengan kompetensi dan 

pendekatan yang digunakan. 

b) Kelayakan kebahasaan, meliputi   kesesuaian   dengan   siswa,   

ketepatan   kaidah   penulisan   serta kebenaran istilah dan simbol. 

c) Kelayakan penyajian meliputi teknik penyajian serta pendukung 

penyajian. 

d) Kelayakan kegrafikaan dinilai  dari  tampilan  perangkat  pembelajaran,  

ukuran,  serta  keteoatan warna dan huruf yang digunakan. 
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Sedangkan menurut Armis ( 2017:34) Angket tentang kevalidan RPP 

memuat enam komponen utama yang terdiri atas (1) identitas RPP; (2) 

rumusan indikator pencapaian kompetensi dan tujuan pembelajaran; (3) 

pemilihan materi pembelajaran; (4) perumusan kegiatan pembelajaran 

menggunakan model PBL dengan pendekatan saintifik; (5) pemilihan 

sumber belajar; dan (6) penilaian hasil belajar. 

Menurut Revita (1) komponen RPP terdiri dari : identitas RPP, SK, 

KD, Indikator pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, materi 

pembelajaran, pendekatan dan model pembelajaran, media, alat, dan sumber 

belajar, langkah kegiatan pembelajaran, penilaian. (2) identitas RPP 

dinyatakan dengan lengkap (meliputi satuan pendidikan, kelas, semester, 

mata pelajaran, jumlah pertemuan). (3) indikator pembelajaran sesuai 

dengan SK dan KD. (4) Tujuan pembelajaran sesuai dengan indikator 

pembelajaran. (5) Jumlah tujuan pembelajaran yang hendak dicapai sesuai 

dengan waktu yang disediakan. (6) Materi yang disajikan sesuai dengan SK 

dan KD. (7) Materi yang disajikan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai. (8) Sumber belajar yang digunakan sesuai dengan materi 

pelajaran. (9) Sumber belajar yang digunakan sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik. (10) Instrumen penilaian sesuai dengan aspek yang dinilai. 

(11) Kegiatan pelaksanaan pembelajaran disajikan dalam langkah-langkah 

yang jelas. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti membuat instrument 

kevalidan RPP sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh peneliti. Adapun 

indikator nya yaitu:  

1) Identitas mata pelajaran 

a. kelengkapan identitas mata pelajaran (satuan pendidikan, mata 

pelajaran, kelas dan semester, materi pokok, materi sub pokok, 

alokasi waktu). 

2) Komponen RPP (identitas mata pelajaran, alokasi waktu, KI, KD, 

Indikator pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, materi 
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pembelajaran, pendekatan dan model pembelajaran, media, alat, dan 

sumber belajar, langkah kegiatan pembelajaran, penilaian). 

3) Rumusan indikator dan tujuan pembelajaran   

a. Kesesuaian rumusan indikator pencapaian kompetensi dan tujuan 

pembelajaran dengan KI dan KD. 

b. Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan indikator pencapaian 

kompetensi. 

4) Pemilihan materi pembelajaran 

a. Kesesuaian materi pembelajaran dengan KD, indikator, dan tujuan 

pembelajaran. 

b. Kebenaran isi materi pembelajaran 

5) Kegiatan pembelajaran (Kesesuaian  urutan  kegiatan pembelajaran 

untuk setiap tahap pembelajaran dengan  pembelajaran  matematika 

menggunakan model pembelajaran Missouri Mathematic Project 

(MMP)) 

6) Bahasa dan tulisan 

a. Menggunakan Bahasa yang baik dan benar serta mudah dipahami 

sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia. 

b. Menggunakan tulisan, tanda baca, serta ejaan sesuai dengan EYD. 

Sedangkan  pada Lembar Kegiatan Peserta didik (LKPD) yang akan 

divalidasi menurut Anggreini (2019:38) aspek LKPD yang dinilai yaitu: (1) 

kualitas isi materi. (2) kesesuaian LAS dengat syarat didaktik. (3) 

kesesuaian LAS dengan syarat konstruksi. (4) kesesuaian LAS dengan 

syarat teknis. Senada dengan Triyani (2019: 82) aspek yang dinilai pada 

LKPD adalah: (1) aspek isi. (2) aspek didaktik. (3) aspek konstruk. (4) 

aspek teknis. (5) aspek waktu. 

Sedangkan menurut Istikharah dan Zulkifli (2017: 34) aspek yang 

dinilai dari LKPD adalah: (1) Kelayakan Penyajian Materi. (2) Kebahasaan. 

(3) Kelayakan Isi. (4) Komponen Pembelajaran Berbasis Pendekatan Ilmiah. 

Senada dengan Ervina (2017: 234) komponen lkpd yaitu: (1) Kelayakan 



25 
 

Materi. (2) Kelayakan penyajian. (3) Kelayakan Bahasa. (4) Kelayakan 

Fisik. (5) kelayakan ilustrasi. (6) kelayakan kelengkapan. 

Revita (2017: 24-26) menyatakan bahwa LKPD yang valid 

memenuhi beberapa aspek dan indikator berikut: 

1. Aspek didaktik, terdiri dari beberapa indikator yaitu: (a) LKPD 

dirancang sesuai dengan Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi 

Dasar (KD). (b) Urutan materi pada LKPD disusun sesuai dengan alur 

belajar yang logis. (c) Urutan LKPD sesuai dengan model yang 

digunakan 

2. Aspek isi, terdiri dari beberapa indikator yaitu: (a) LKPD berisi 

komponen antara lain: judul, SK, KD, Indikator, kegiatan 

pembelajaran. (b) LKPD berisi permasalahan yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari. (c) Materi disesuaikan dengan kemampuan 

peserta didik. (d) Masalah atau soal yang disajikan sesuai dengan 

tujuan pembelajaran. (e) Soal latihan disesuaikan dengan kemampuan 

kognitif peserta didik. (f) Gambar yang disajikan membantu 

pemahaman peserta didik. 

3. Aspek Bahasa  

a. Kalimat yang digunakan sesuai dengan Bahasa Indonesia yang 

benar. 

b. Bahasa yang digunakan sederhana dan mudah dipahami. 

c. Pertanyaan-pertanyaan dalam LKPD disusun dengan kalimat yang 

jelas. 

4. Aspek penyajian  

a. LKPD menggunakan font (jenis dan ukuran) huruf sesuai. 

b. LKPD didesain dengan warna yang cerah. 

c. Bagian judul dan bagian yang perlu mendapat penekanan dicetak 

tebal atau diberikan warna yang berbeda. 

5. Aspek waktu (Waktu yang diberikan untuk mengerjakan LKPD sudah 

cukup) 
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Menurut Umbaryati (2016: 222) ada beberapa aspek dan indikator yang 

memenuhi kevalidan LKPD, yaitu:  

1. Isi  

a. Materi yang disajikan sesuai dengan kurikulum 2013  

b. Konsep dalam materi tepat dan sesuai 

c. Penggunaan ilustrasi yang mampu membawa peserta didik 

memahami konsep yang akan dipelajari.  

d. Konsisten dalam penggunaan kata dan istilah dalam instrument. 

2. Bahasa  

a. Huruf yang digunakan tepat 

b. Bahasa yang digunakan komunikatif 

c. Kalimat yang digunakan mengandung makna 

d. Kalimat yang digunakan tidak mengandung penafsiran ganda 

e. Penulisan istilah baik dan benar 

f. Pengunaan tanda baca yang benar dan jelas 

3. Format  

a. Penggunaan simbol-simbol dengan benar dan jelas 

b. Ilustrasi dapat membantu pemahaman siswa 

c. Menggunakan ilustrasi yang berkaitan dengan kehidupan sehari-

hari 

d. Menggunakan gambar-gambar yang menarik 

e. Menggunakan sampul atau cover yang menarik 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti membuat instrument 

kevalidan LKPD sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh peneliti. Adapun 

indikator nya yaitu:  

1. Format Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD)  

a. LKPD menggunakan font (jenis dan ukuran) huruf sesuai. 

b. LKPD didesain dengan warna yang cerah. 

c. Ilustrasi membantu pemahaman siswa  
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d. Menggunakan gambar-gambar yang menarik 

2. Isi Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) 

a. Kelengkapan komponen LKPP ( judul, petunjuk belajar, indikator 

pencapaian kompetensi, tujuan, langkah kegiatan pembelajaran)  

b. LKPD yang disajikan sesuai dengan model pembelajaran  Missouri 

Mathematic Project  

c. LKPD berisi permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari. 

d. Masalah atau soal yang disajikan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. 

e. Gambar yang disajikan membantu pemahaman peserta didik. 

3. Bahasa  

a. Penggunaan Bahasa sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia yang 

yang baik dan benar. 

b. Bahasa yang digunakan singkat, jelas, dan tidak menimbulkan 

pengertian ganda. 

c. Kesederhanaan Bahasa yang digunakan dan mudah dipahami 

siswa. 

 

2.5 Pokok Bahasan Materi Aritmetika Sosial  

2.5.1 Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD)  

Pokok bahasan pada penelitian pengembangan perangkat 

pembelajaran matematika ini yaitu aritmetika sosial. Kompetensi Inti (KI), 

Kompetensi Dasar (KD), dan Indikator aritmetika sosial akan di paparkan 

pada tabel di bawah ini:  

Tabel 1. 1KI, KD, Indikator 

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar  Indikator  

KI 3:      Memahami dan 

menerapkan 

pengetahuan faktual, 

3.9    Mengenal dan 

menganalis 

berbagai situasi 

3.9.1Mengenal terkait harga penjualan  

  dan harga pembelian 

3.9.2Menganalisis terkait harga   
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konseptual, prosedural, 

dan  metakognitif pada 

tingkat teknis dan 

spesifik sederhana 

berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya dengan 

wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, dan 

kenegaraan terkait 

fenomena dan kejadian 

tampak mata. 

terkait aritmatika 

sosial (penjualan, 

pembelian, 

potongan, 

keuntungan, 

kerugian, bunga 

tunggal, persentase 

bruto,  neto, dan 

tara).   

 

 

  penjualan dan harga pembelian   

3.9.3Mengenal terkait untung dan rugi 

3.9.4Menganalisis terkait 

        untung dan rugi 

3.9.5Mengenal terkait persentase  

  keuntungan  

3.9.6Menganalisis terkait persentase  

  keuntungan  

3.9.7Mengenal terkait persentease  

  kerugian  

3.9.8Menganalisis terkait persentase  

  kerugian  

3.9.9Mengenal terkait masalah bungan 

tunggal 

3.9.10Menganalisis terkait masalah 

bungan tunggal  

3.9.11Mengenal terkait masalah diskon 

3.9.12Menganalisis terkait masalah 

diskon  

3.9.13Mengenal  terkait masalah pajak  

3.9.14Menganalisis terkait masalah  

   pajak 

3.9.15Mengenal masalah yang terkait 

bruto, neto, dan tara 

3.9.16Menganalisis masalah yang  

         terkait bruto,neto, dan tara 

KI 4:     Menunjukkan 

keterampilan menalar, 

mengolah, dan menyaji 

secara kreatif, produktif, 

kritis, mandiri, 

kolaboratif, dan 

komunikatif dalam 

ranah konkret dan ranah 

abstrak sesuai dengan 

yang dipelajari 

disekolah dan sumber 

lain yang sama dalam 

sudut pandang teori. 

4.9 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

aritmatika sosial 

(penjualan, 

pembelian, 

potongan, 

keuntungan, 

kerugian, bunga 

tunggal, 

persentase bruto,  

neto, dan tara). 

4.9.1Merumuskan masalah yang 

berkaitan dengan aritmatika sosial 

mengenai  nilai suatu barang, 

penjualan, pembelian, keuntungan 

dan kerugian serta persentase 

untung dan rugi 

4.9.2Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan aritmatika sosial 

mengenai nilai suatu barang, 

penjualan pembelian keuntungan 

dan kerugian serta presentase 

untung dan rugi dengan konsep 

matematika. 

4.9.3Merumuskan masalah yang 

berkaitan dengan  

       aritmatika sosial     

       mengenai  

       persentase  

       keuntungan dan  
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       kerugian 

4.9.4Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan aritmatika sosial 

mengenai persentase keuntungan 

dan persentase kerugian dengan 

konsep matematikanya   

4.9.5Merumuskan masalah yang 

berkaitan dengan aritmatika sosial 

mengenai bunga tunggal  

4.9.6Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan aritmatika sosial 

mengenai bunga tunggal dengan 

konsep matematikanya 

4.9.7Merumuskan masalah yang 

berkaitan dengan aritmatika sosial 

mengenai diskon dan pajak 

4.9.8Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan aritmatika sosial 

mengenai diskon dan pajak dengan 

konsep matematikanya 

4.9.9Merumuskan masalah yang 

berkaitan dengan aritmatika sosial 

mengenai bruto, neto, dan tara 

4.9.10Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan aritmatika sosial 

mengenai bruto, neto, dan tara 

dengan konsep matematikanya 

 

2.5.2 Pokok Bahasan Aritmetika Sosial  

Memahami keuntungan dan kerugian  

Dalam kehidupan sehari-hari kalian tentu tidak lepas dari kegiatan 

jual beli. Baik sebagai penjual maupun pembeli. Sebagai seorang penjual 

tentu menginginkan untung sebanyak-banyaknya. Sedangkan sebagai 

seorang pembeli, tentu kita ingin membeli dengan harga semurah-murahnya. 

Dalam materi keuntungan dan kerugian ini lebih dipandang dari sudut 

pandang penjual, bukan pembeli. Sehingga kata untung yang dimaksud 

adalah keuntungan bagi penjual. Begitupun kata rugi adalah kerugian bagi 

penjual. Kapankah seorang penjual dikatakan mengalami keuntungan? 
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Kapankah seorang penjual dikatakan mengalami kerugian. Mari kita amati 

aktivitas jual beli berikut. 

a. Pak Subur Tukang Bubur Ayam Pak Subur seorang penjual bubur ayam 

didaerah Jakarta. Seperti biasa, setiap pagi Pak Subur pergi ke pasar 

untuk berbelanja bahan pokok untuk membuat bubur ayam. Untuk 

membeli bahan pokok bubur tersebut, Pak Subur menghabiskan uang 

Rp1.000.000,00. Dengan bahan baku tersebut Pak Subur mampu 

membuat sekitar 130 porsi bubur ayam dan dijual dengan harga 

Rp10.000,00 per porsi. Pada hari itu Pak Subur mampu menjual 110 

porsi bubur ayam.  

b. Pak Soso Tukang Bakso Pak Soso seorang penjual bakso di daerah 

Malang. Setiap hari Pak Soso menghabiskan Rp800.000,00 untuk 

berbelanja bahan baku untuk membuat bakso. Dengan bahan baku 

tersebut Pak Soso mampu membuat rata-rata 120 porsi dengan harga 

Rp8.000,00 per porsi. Pada hari itu terjadi hujan di tempat Pak Soso biasa 

berjualan, sehingga bakso yang laku terjual hanya 90 porsi.  

Dari kedua aktivitas jual beli di atas mari kita cermati satu persatu. 

a. Pada cerita Pak Subur Tukang Bubur Ayam besar modal yang 

dikeluarkan sebesar Rp1.000.000,00. Sedangkan pemasukan yang 

didapatkan dari hasil berjualan adalah Rp1.100.000,00 (didapat dari 

10.000 × 110. Jika kita kurangkan pengeluaran terhadap pemasukan 

maka didapatkan 1.100.000 − 1.000.000 = 100.000 Dengan kata lain, Pak 

Subur mendapatkan keuntungan sebesar Rp100.000,00 dari berjualan 

bubur ayam pada hari itu.  

b. Pada cerita Pak Soso Tukang Bakso besar modal yang dikeluarkan 

adalah Rp800.000,00. Sedangkan pemasukan yang didapatkan dari hasil 

berjualan adalah 720.000 rupiah (didapat dari 8.000 × 90. Jika kita 

kurangkan pengeluaran terhadap pemasukan maka didapatkan 720.000 − 

800.000 = − 80.000 Dengan kata lain, Pak Soso mengalami kerugian 

sebesar Rp80.000,00 dari berjualan bubur ayam pada hari itu. 
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Dari masalah diatas sehingga dapat dirumuskan: 

1) Untung (U)  = HJ – HB  

2) Rugi (R)  = HB – HJ 

3) Impas (I)  = HJ = HB 

Persentase Keuntungan Dan Persentase Kerugian  

Persentase keuntungan (PU) 

Persentase keuntungan digunakan untuk mengetahui persentase 

keuntungan dari suatu penjualan terhadap modal yang dikeluarkan. Persentase 

keuntungan dapat ditentukan dengan rumus:  

PU = 
     

  
 x 100%  atau  PU = 

 

  
 x 100%   

Persentase kerugian (PR)  

Persentase kerugian digunakan untuk mengetahui persentase kerugian dari 

suatu penjualan terhadap modal yang dikeluarkan. Persentase kerugian dapat 

ditentukan dengan rumus: 

PR = 
     

  
 x 100%  atau  PR = 

 

  
 x 100%  

Bunga Tunggal 

Bunga tunggal adala bunga uang yang diperoleh pada setiap akhir 

waktu tertentu yang tidak mempengaruhi besarnya modal. Persentase bunga 

atau suku bunga bank adalah jasa yang diberikan oleh bank untuk nasabah 

yang telah memiliki tabungan di bank tersebut. Jika modal sebesar M 

ditabung dengan bunga b% setahun, maka besarnya bunga tunggal (B) 

dirumuskan sebagai berikut. 

Setelah t tahun, besarnya bunga:  

B =      
 

   
 x t   

Setelah t bulan, besarnya bunga:  
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B =      
 

   
 x 

 

  
  

Setelah t hari (satu tahun adalah 356 hari), besarnya bunga:  

B =      
 

   
 x 

 

   
 

Diskon dan Pajak  

Diskon adalah sejumlah potongan harga yang diberikan oleh penjual 

kepada pembeli. Nilai diskon yang diberikan dalam bentukpersen (%).diskon 

juga disebut potongan atau pengurangan nilai terhadap nilai atau harga awal. 

Misalkan diskon suatu barang yang adalah a%, maka: 

Nilai diskon (dalam suatu harga) = 
 

   
 x harga sebelum diskon 

Pajak adalah pertambahan nilai suatu barang atau jasa yang wajib 

dibayarkan oleh masyarakat kepada Pemerintah. Pada materi ini yang perlu 

dipahami adalah bagaimana cara menghitung besaran pajak secara 

sederhana. Besarnya pajak diatur oleh peraturan perundang-undangan sesuai 

dengan jenis pajak. 

Bruto, Netto Dan Tara  

Bruto sering disebut berat kotor adalah berat suatu barang dengan 

kemasannya/ tempatnya. Netto atau sering disebut barat bersih adalah suatu 

barang tanpa kemasannya/ tempatnya. Tara adalah berat kemasan/tempat 

suatu barang. 

Bruto  = netto + tara 

Netto   = bruto – tara 

Tara   = bruto – netto  

Persentase tara: %T = 
 

 
 x 100% 

Persentase netto: %N = 
 

 
 x 100% 
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Jika diketahui persen tara dan bruto, dapat dicari dengan rumus: 

Tara = persen tara x bruto  

Untuk menentukan harga bersih setelah memperoleh tara dapat 

dirumuskan sebagai berikut : Harga bersih = netto x harga/ satuan berat 

Adapun peta konsep dari materi yang dipelajari yaitu sebagai berikut:

 
Gambar1. Peta Konsep Materi 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

3.1 Bentuk Penelitian 

Banyak klasifikasi penelitian yang bisa dilakukan, hal ini bergantung 

ada tujuan, pendekatan, tempat, manfaat dan lainnya. Berdasarkan 

tujuannya, penelitian ini digolongkan sebagai penelitian pengembangan 

(research and development). Menurut Sugiyono (2015: 407) metode 

penelitian dan pengembangan (Research and Development) merupakan 

metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan dan menguji 

keefektifan produk tersebut. Senada dengan Sanjaya (2013: 129) bahwa 

penelitian dan pengembangan (R & D) adalah suatu proses untuk 

mengembangkan dan melakukan validasi terhadap produk pendidikan. 

Sedangkan menurut Ali (2014: 105) riset dan pengembangan adalah 

suatu proses pengembangan dan validasi perangkat dan media tertentu yang 

menjadi produknya dalam bidang pendidikan. Pengembangan dilakukan 

melalui serangkaian kegiatan riset yang menggunakan berbagai macam 

metode dengan berbagai tahapan dalam suatu siklus.  

Bentuk penelitian ini adalah penelitian pengembangan yang 

bertujuan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran berupa RPP dan 

LKPD berbasis Missouri Mathematic Project (MMP) pada materi 

Aritmetika Sosial di kelas VII. Alasannya karena sebagaimana diketahui 

bahwa guru masih ada yang belum menggunakan model pembelajaran yang 

bervariasi dalam membuat perangkat pembelajaran akibatnya perangkat 

yang dihasilkan kurang baik. Sehingga peneliti melakukan pengembangan 

perangkat dengan model Missouri Mathematic Project (MMP) agar dapat 

memudahkan siswa dalam memahami materi pembelajaran matematika. 

 

3.2 Model Pengembangan  
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Terdapat banyak model pengembangan yang telah dikemukakan oleh 

para ahli, namun tidak semua model dapat digunakan untuk memecahkan 

suatu masalah. Adapun klasifikasi model pengembangan yang diketahui 

oleh peneliti yaitu: (1) Model Borg & Gall; (2) Model Dick & Carey; (3) 

Model ADDIE; (4) Model 4D; (5) Model Kemp; serta (6) Model Plomp.  

Pada penelitian ini, model pengembangan yang digunakan oleh 

peneliti adalah model pengembangan ADDIE. Alasan peneliti menggunakan 

model pengembangan ADDIE dalam penelitian ini karena menurut 

Mulyatiningsih (2011: 183) dilihat dari langkah-langkah pengembangan 

produk, serta model penelitian dan pengembangan ini lebih rasional dan 

lebih lengkap, sehingga mudah untuk dipahami dan dilakukan. Sedangkan 

menurut Tegeh dan Kirna (2015: 16) model ADDIE disusun secara 

terprogram dengan urutan-urutan sistematis dalam upaya pemecahan belajar 

yang berkaitan dengan sumber belajar yang sesuai dengan kebutuhan dan 

karakteristik pebelajar.  

Selanjutnya menurut Cahyadi (2019: 36) model intruksional ADDIE 

merupakan proses instruksional yang terdiri dari lima fase, yaitu analisis 

(analysis), desain (design), pengembangan (development), pelaksanaan 

(implementation), dan evaluasi (evaluation) yang dinamis.  

 

3.3 Prosedur Pengembangan 

Adapun prosedur pengembangan perangkat pembelajaran dengan 

model pengembangan ADDIE menurut Mulyatiningsih (2011: 184-185) 

sebagai berikut: 

1. Analysis (analisis) 

Pada tahap ini, kegiatan utama adalah menganalisis perlunya 

pengembangan model/metode pembelajaran baru dan menganalisis 

kelayakan dan syarat-syarat pengembangan model/metode pembelajaran 

baru. Pengembangan metode pembelajaran baru diawali oleh adanya 

masalah dalam model/metode pembelajaran yang sudah diterapkan. 

Masalah dapat terjadi karena model/metode pembelajaran yang ada 

sekarang sudah tidak relevan dengan kebutuhan sasaran, lingkungan 

belajar, teknologi, karakteristik peserta didik, dsb.  

2. Design (desain)  
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Dalam perancangan model/metode pembelajaran, tahap desain memiliki 

kemiripan dengan merancang kegiatan belajar mengajar. Kegiatan ini 

merupakan proses sistematik yang dimulai dari menetapkan tujuan belajar, 

merancang skenario atau kegiatan belajar mengajar, merancang perangkat 

pembelajaran, merancang materi pembelajaran dan alat evaluasi hasil 

belajar. Rancangan model/metode pembelajaran ini masih bersifat 

konseptual dan akan mendasari proses pengembangan berikutnya. 

3. Development (pengembangan) 

Development dalam model ADDIE berisi kegiatan realisasi rancangan 

produk. Dalam tahap desain, telah disusun kerangka konseptual penerapan 

model/metode pembelajaran baru. Dalam tahap pengembangan, kerangka 

yang masih konseptual tersebut direalisasikan menjadi produk yang siap 

diimplementasikan. 

4. Implementation (pelaksanaan) 

Pada tahap ini diimplementasikan rancangan dan metode yang telah 

dikembangkan pada situasi yang nyata yaitu di kelas. Selama 

implementasi, rancangan model/metode yang telah dikembangkan 

diterapkan pada kondisi yang sebenarnya. Materi disampaikan sesuai 

dengan model/metode baru yang dikembangkan. Setelah penerapan 

metode kemudian dilakukan evaluasi awal untuk memberi umpan balik 

pada penerapan model/metode berikutnya. 

5. Evaluation (evaluasi) 

Evaluasi dilakukan dalam dua bentuk yaitu evaluasi formatif dan sumatif. 

Evaluation formatif dilaksanakan pada setiap akhir tatap muka (mingguan) 

sedangkan evaluasi sumatif dilakukan setelah kegiatan berakhir secara 

keseluruhan (semester). Evaluasi sumatif mengukur kompetensi akhir dari 

mata pelajaran atau tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Hasil evaluasi 

digunakan untuk memberi umpan balik kepada pihak pengguna 

model/metode. Revisi dibuat sesuai dengan hasil evaluasi atau kebutuhan 

yang belum dapat dipenuhi oleh model/metode baru tersebut. 

 

Dikarenakan kondisi dan situasi pada saat ini yang tidak 

memungkinkan untuk melaksanakan penelitian, yaitu sedang berlangsung 

masa pandemi virus Covid-19, sehingga waktu yang dimiliki peneliti 

menjadi terbatas. Maka, pada penelitian ini hanya menggunakan 3 tahap 

model pengembangan ADDIE yaitu tahap analisis (analysis), desain 

(design), dan pengembangan (development). Senada dengan Melda dan 

Amnah (2019) pengembangan penelitian ini hanya terdiri dari tiga tahap 

yaitu analisis (analysis), desain (design), dan pengembangan (development), 

hal ini dikarenakan adanya keterbatasan dari segi waktu dan biaya. Adapun 
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gambar dari langkah- langkah pengembangan ADDIE yang dilakukan 

adalah sebagai berikut: 

 
Sumber: Melda dan Amnah (2019) 

Gambar2. Langkah-langkah ADDIE sampai tahap Development 

 

Berdasarkan Gambar di atas peneliti memodifikasi langkah langkah 

pengembangan ADDIE (tahap analisis sampai pengembangan) dalam 

penelitian ini dapat di lihat pada gambar berikut:  
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Gambar3. Modifikasi langkah-langkah pengembangan model ADDIE 

1) Analysis (analisis), tahap ini merupakan langkah awal dalam 

mengembangkan perangkat pembelajaran sesuai dengan tujuan 

pembelajaran.  Pada tahap analisis terdapat tiga hal yang dilakukan 

antaralain analisis kebutuhan, analisis materi, dan analisis siswa. a) 

Analisis  kebutuhan  dilakukan  untuk  mengetahui  permasalahan  yang  

dihadapi  siswa terhadap pembelajaran matematika, terutama  pada  

materi  Aritmetika sosial. Hal  ini dibutuhkan untuk mengembangkan 

perangkat pembelajaran yang akan disusun agar dapat mendukung 

kegiatan  belajar  siswa.  Kegiatan  ini dilakukan melalui wawancara 

dengan guru mata pelajaran matematika dan observasi terkait perangkat 

pembelajaran yang digunakan. b) Setelah melakukan analisis kebutuhan, 

maka dilanjutkan dengan melakukan analisis materi. Analisis materi 

dilakukan untuk menentukan materi yang akan digunakan pada 

penelitian. Adapun materi yang digunakan adalah materi Aritmetika 

sosial untuk siswa kelas VII MTs. Analisis ini merupakan dasar dalam 

pengembangan perangkat. c) Kemudian melakukan analisis siswa, hal ini 

dilakukan untuk mengetahui karakteristik siswa seperti perkembangan 
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kognitif yang disesuaikan dengan materi pembelajaran yang akan 

digunakan. Analisis dilakukan melalui wawancara dengan guru 

matematika yang mengajar pada kelas VII MTs. Hal ini berguna dalam 

merancang perangkat pembelajaran. 

2) Design (desain), tahapan desain meliputi beberapa perencanaan 

pengembangan perangkat pembelajaran yaitu dengan melakukan 

penyusunan perangkat pembelajaran Berbasis Missouri Mathematics 

Project (MMP). 

3) Development (pengembangan), pengembangan dalam model ADDIE berisi 

kegiatan membuat dan memodifikasi perangkat pembelajaran. Adapun 

tahapan yang dilakukan peneliti sebagai berikut: a) membuat perangkat 

pembelajaran berupa RPP dan LKPD matematika dengan model 

pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) pada materi 

Aritmetika Sosial Kelas VII MTs; b)  membuat lembar validasi perangkat 

pembelajaran untuk divalidasi oleh ahli. Validasi dilakukan oleh 4 

validator ahli yang terdiri dari 2 dosen dan 2 guru mata pelajaran 

matematika. Setelah mendapat masukan dari para ahli dan divalidasi, maka 

diketahui kelemahannya. Kelemahan tersebut selanjutnya dikurangi 

dengan cara memperbaiki produk yang dikembangkan. Produk yang sudah 

direvisi dan mendapat predikat baik, maka produk tersebut dilanjutkan ke 

tahap selanjutnya yaitu tahap pelaksanaan dan evaluasi. Dikarenakan saat 

ini sedang pada masa pandemi virus Covid-19, untuk tahap pelaksanaan 

dan evaluasi tidak dapat dilaksanakan oleh peneliti.  

 

3.4 Waktu dan Tempat 

Pelaksanaan penelitian dilakukan di Kampus Universitas Islam Riau 

(UIR) Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Matematika (2 orang dosen 

sebagai validator) yang beralamat di Jalan KH. Nasution, Kota Pekanbaru 

dan di MTs Nurul Falah Airmolek (2 orang guru sebagai validator) yang 

beralamat di Jalan Jendral Sudirman, Airmolek, Kecamatan Pasir Penyu, 
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Kabupaten Indragiri Hulu. Waktu penelitian dilaksanakan pada semester 

genap tahun ajaran 2019/2020. 

 

3.5 Objek Penelitian 

Menurut Sudijono (2013: 25) menyatakan bahwa yang dimaksud 

dengan objek atau sasaran penelitian adalah segala sesuatu yang berkaitan 

dengan proses atau kegiatan penelitian, yang dijadikan titik perhatian atau 

pengamatan, karena pengamat ingin memperoleh informasi mengenai 

kegiatan atau proses penelitian tersebut.  

Objek dalam penelitian ini adalah perangkat pembelajaran 

matematika yaitu RPP dan LKPD dengan model pembelajaran Missouri 

Mathematics Project (MMP) pada materi pembelajaran Aritmetika Sosial di 

kelas VII. 

 

 

 

3.6 Instrumen Pengumpulan Data  

Instrumen pengumpulan data berguna untuk memperoleh data yang 

dibutuhkan sesuai dengan tujuan penelitian. Instrumen pengumpulan data 

yang digunakan pada penelitian ini, antara lain: 

3.6.1 Lembar Validasi Perangkat Pembelajaran 

Menurut Sundayana (2015: 59) validitas instrumen penelitian adalah 

ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan suatu instrumen. Instrumen uji 

validasi ini berupa lembar validasi yang digunakan untuk memperoleh data 

tentang tingkat validitas perangkat pembelajaran matematika yang 

dikembangkan jika digunakan dalam pembelajaran matematika. Lembar 

validasi ini adalah lembar yang dibuat oleh peneliti dan diberikan kepada 

validator untuk divalidasi. Lembar validasi perangkat pembelajaran terdiri 

dari lembar validasi RPP dan LKPD. 

Pada penelitian ini perangkat pembelajaran yang akan divalidasi 

adalah RPP dan LKPD. Instrumen validasi RPP dirancang berdasarkan 
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indikator RPP menurut modifikasi Triyani (2019: 82), Armis  (2017: 34) 

dan Revita (2017: 18), aspek yang divalidasi pada RPP, yaitu: identitas mata 

pelajaran, perumusan indikator dan tujuan pembelajaran, pemilihan materi 

pelajaran, kegiatan pembelajaran, komponen RPP, serta bahasa dan tulisan. 

Untuk lebih jelas, kisi-kisi lembar validasi RPP ada pada tabel dibawah ini: 

Tabel 3. 1 Kisi-kisi Lembar Validasi RPP 

No Aspek yang dinilai Indikator Penilaian 
No 

Pernyataan  

Banyak  

Butir 

1. 
Identitas mata 

pelajaran  

kelengkapan identitas mata pelajaran 

(satuan pendidikan, mata pelajaran, kelas 

dan semester). 

1 1 

2. Komponen RPP  

Kelengkapan komponen RPP (KI, KD, 

Indikator pencapaian kompetensi, tujuan 

pembelajaran, materi pembelajaran, 

pendekatan dan model pembelajaran, 

media, alat, dan sumber belajar, langkah 

kegiatan pembelajaran, penilaian) 

2 1 

2. 

Rumusan 

indikator dan 

tujuan 

pembelajaran 

Kesesuaian rumusan indikator pencapaian 

kompetensi dan tujuan pembelajaran 

dengan KI dan KD. 

3 

2 

Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan 

indikator pencapaian kompetensi. 
4 

3. 
Pemilihan materi 

pembelajaran 

Kesesuaian materi pembelajaran dengan 

KD, indikator, dan tujuan pembelajaran 
5,6,7 

4 

Kebenaran isi materi pembelajaran 8 

4. 
Kegiatan 

pembelajaran 

Kesesuaian  urutan  kegiatan pembelajaran 

untuk setiap tahap pembelajaran dengan  

pembelajaran  matematika menggunakan 

model pembelajaran Missouri Mathematic 

Project (MMP) 

9,10,11 3 

6. Bahasa dan tulisan 

Menggunakan  Bahasa yang baik dan benar 

serta mudah di pahami sesuai dengan 

kaidah Bahasa Indonesia 

12 

2 

Menggunakan tulisan, tanda baca, serta 

ejaan sesuai dengan EYD 
13 

Jumlah Butir 13 

 

Sedangkan instrumen validasi LKPD dirancang berdasarkan 

indikator LKPD menurut  modifikasi Armis (2017: 34), Revita (2017: 24), 
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dan Umbaryati (2016: 222), aspek yang divalidasi pada LKPD, yaitu: format 

LKPD, isi LKPD, dan bahasa dan tulisan.  Untuk lebih jelas, kisi-kisi 

lembar validasi LKPD ada pada tabel dibawah ini: 

Tabel 3. 2 Kisi-kisi Lembar Validasi LKPD 

No 
Aspek yang 

dinilai 
Indikator Penilaian 

Nomor 

Pernyataan 

Banyak 

Butir 

1. 

 

 

Format 

LKPD  

LKPD menggunakan font (jenis dan 

ukuran) huruf sesuai. 1 

4 

LKPD didesain dengan warna yang cerah.  2 

Ilustrasi membantu pemahaman siswa  3 

Menggunakan gambar-gambar yang 

menarik 4 

2. 

Isi Lembar 

Kegiatan 

Peserta 

Didik 

(LKPD) 

Kelengkapan komponen LKPP ( jdudl, 

petunjuk belajar, indikator pencapaian 

kompetensi, tujuan, langkah kegiatan 

pembelajaran) 

5 

5 

LKPD yang disajikan sesuai dengan model 

pembelajaran  Missouri Mathematic Project 
6 

LKPD berisi permasalahan yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari. 
7 

Masalah atau soal yang disajikan sesuai 

dengan tujuan pembelajaran. 
8 

Gambar yang disajikan membantu 

pemahaman peserta didik. 
9 

3. 
Bahasa dan 

Tulisan 

Kejelasan bahasa yang digunakan 

menyesuaikan pemahaman siswa 
10,11,12 3 

Jumlah Butir 12 

 

3.7 Teknik Pengumpulan data  

Teknik pengumpulan data menurut Sundayana (2015: 308) 

merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan 

utama dalam suatu penelitian adalah memperoleh data yang memenuhi 

standar data yang ditetapkan. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah, teknik nontes berupa angket. Angket adalah 

teknik pengumpulan data dengan cara mengajukan pertanyaan tertulis untuk 

https://id.wikipedia.org/wiki/Data
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dijawab secara tertulis pula oleh responden. Angket yang digunakan pada 

penelitian ini berupa lembar validasi RPP dan LKPD. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah dengan cara menghitung skor dari setiap indikator yang diisi oleh 

validator. Interval yang digunakan adalah dengan menggunakan skala likert. 

Menurut Sugiyono (2015: 134) “skala likert digunakan untuk mengukur 

sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang 

fenomena sosial”. Pada skala likert, terdapat dua pernyataan yaitu 

pernyataan positif dan pernyataan negatif. Untuk menghindari jawaban 

ragu-ragu atau netral, maka peneliti memodifikasi skala likert tersebut 

dengan menghapus kriteria netral. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan jenis instrumen berupa lembar validasi dengan ketentuan 

pemberian skor yang diberikan kepada validator adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. 3Kategori Penilaian Lembar 

Validasi 

Skor Penilaian Kriteria 

4 Sangat Baik 

3 Baik 

2 Kurang Baik 

1 Tidak Baik 

Sumber: Modifikasi Sugiyono (2015: 135) 

 

3.7.1 Data Validasi Ahli (Dosen dan Guru) 

Para ahli materi yaitu dosen program studi pendidikan matematika 

dan guru matematika. Dalam penelitian ini, data yang digunakan yaitu hasil 

validasi berupa angket. Produk yang telah dihasilkan diberikan kepada ahli 

untuk ditelaah terlebih dahulu. Setelah menelaah produk, ahli mengisi 

angket yang diberikan. Para ahli tersebut adalah mereka yang berkompeten 

dan mengerti tentang penyusunan perangkat pembelajaran dan mampu 

memberi masukan dan saran untuk penyempurnaan perangkat pembelajaran. 

Data yang diperoleh adalah hasil angket yang telah diisi oleh ahli. Berikut 

merupakan validator yang melakukan validasi pada perangkat pembelajaran 
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dengan model pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) pada 

materi pembelajaran Aritmetika Sosial di kelas VII: 

Tabel 3. 4 Validator Instrumen Uji Validasi Perangkat Pembelajaran 

Validator Nama Validator Keterangan 

1 SR Dosen FKIP UIR 

2 LMA Dosen FKIP UIR 

3 RN Guru Matematika 

4 AW Guru Matematika 

 

3.8 Teknik Analisis Data 

Analisis data menurut Setyosari (2010: 209) merupakan pekerjaan 

yang sangat penting dalam proses penelitian. Selanjutnya menurut Sugiyono 

(2015: 335) analisis data dilakukan untuk mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil validasi dan kemudian membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh peneliti dan orang lain.  

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis deskriptif yang mendeskripsikan validitas perangkat pembelajaran 

yang dikembangkan dengan cara menghitung skor dari setiap indikator 

instrumen pengumpulan data yang diisi oleh validator.  

Menurut Akbar (2013: 158) dalam menganalisis tingkat validitas 

secara deskriptif dapat menggunakan rumus sebagai berikut: 

    
   

   
      

Keterangan: 

TSe : Total skor empiris 

TSh : Total skor maksimal yang diharapkan 

Va : Validator ahli pada setiap RPP dengan x = 1, 2, 3, 4 

Untuk mendapatkan hasil akhir dari validitas RPP dan LKPD dari 

para validator maka dapat dihitung dengan menggunakan rumus rata-rata 

(mean). Adapun rumus validasi akhir sebagai berikut: 
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Keterangan:  

V  = Validitas akhir 

     = Validitas ahli 1 

     = Validitas ahli 2 

     = Validitas ahli 3 

     = Validitas ahli 4 

Setelah memperoleh hasil validitas dari validator dan hasil analisis 

validitas gabungan, tingkat presentasenya dapat disesuaikan dengan tabel 

kriteria validitas menurut Akbar (2013: 155) sebagai berikut: 

Tabel 3. 5 Kriteria Validitas RPP dan LKPD 

No Kriteria Validitas Tingkat Validitas 

1 85,01%-100,00% Sangat valid, atau dapat digunakan tanpa revisi 

2 
70,01%-85,00% Cukup Valid, atau dapat digunakan dengan 

revisi kecil 

3 
50,01%-70,00% Kurang valid, atau dapat digunakan dengan 

revisi besar 

4 01,00%-50,00% Tidak valid, atau belum dapat digunakan 

Sumber: Akbar ( 2013: 155) 

BAB 4 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian  

Proses pengembangan perangkat pembelajaran pada materi 

aritmetika sosial kelas VII berbasis Missouri Mathematics Project (MMP) 

menggunakan model pengembangan ADDIE yang telah dimodifikasi 

sebagai berikut: 

4.1.1 Hasil Tahap Analysis Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

dan  Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD)  

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan tahap analisis sebagai 

langkah pertama untuk mendapatkan informasi mengenai perangkat 
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pembelajaran yang digunakan oleh guru matematika Mts Nurul Falah 

Airmolek. Pada tahap analisis terdapat tiga hal yang dilakukan antara lain 

analisis kebutuhan, analisis materi, dan analisis siswa.  

a) Analisis Kebutuhan  diperoleh dengan hasil wawancara pada tanggal 25 

Juni 2020. Peneliti melakukan wawancara dengan guru matematika Mts 

Nurul Falah Airmolek dan mendapatkan infromasi, sebagai berikut: 1) 

Perangkat pambelajaran yang digunakan masih terdapat ketidaksesuaian 

dengan proses belajar mengajar. 2) sekolah sudah menerapkan pendekatan 

sintifik tetapi saat mengajar di kelas masih menggunakan metode ceramah. 

3) kurang menarik nya LKS atau LKPD yang digunakan. 4) kurang aktifnya 

siswa dalam proses belajar mengajar. 

b) Analisis materi dilakukan untuk menentukan materi yang akan digunakan 

pada penelitian. Adapun materi yang digunakan adalah materi Aritmetika 

sosial untuk siswa kelas VII MTs. Pemilihan materi ini berdasarkan 

penelitian terdahulu yang menyatakan aritmetika sosial adalah materi 

pembelajaran yang sering kita jumpai dalam kehidupan sehari-hari, namun 

kenyataannya masih banyak peserta didik yang kurang memahami materi 

pokok tersebut. Kesulitan siswa dalam memahami permasalahan aritmetika 

sosial juga karena materi aritmetika sosial umumnya disajikan dalam bentuk 

soal cerita. Selanjutnya peserta didik masih banyak yang mengalami 

kesulitan dalam menyelesaikan soal materi aritmetika sosial mengenai 

persentase keuntungan dan kerugian, pajak dan bunga tunggal, dan 

persentase bruto, netto dan tara. Sehingga penneliti merasa perlu untuk 

memilih materi aritmetika sosial. 

c)  Analisis siswa, informasi yang di perolah dari hasil wawancara pada guru 

matematika diketahui bahwa masih banyak siswa yang tidak aktif atau pasif 

dalam proses belajar mangajar dikarenakan guru masih menggunakan model 

ceramah dalam pembelajaran. Selain itu juga dikarenakan penggunaan 

LKPD yang kurang bervariasi sehingga siswa tidak tertarik. 

Berdasarkan hasil analisis tersebut, terdapat beberapa solusi untuk 

mengatasi hal tersebut, yaitu: 



47 
 

1. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan sesuai dengan kurikulum 2013 

yang menggunakan pendekatan saintifik. 

2. Perangkat pembelajaran dikembangkan sesuai dengan kurikulum 2013 

menggunakan model pembelajaran  Missouri Mathematics Project (MMP).   

Model Missouri Mathematics Project (MMP) pada materi Aritmetika Sosial 

membuat siswa semangat dalam belajar, karena pada kegiatannya semua 

peserta didik saling bekerja sama untuk menyelesaikan soal-soal dan 

menjadi kelompok dalam menyelesaikan soal-soal yang diberikan oleh 

pendidik. 

3. Lembar kegiatan Peserta Didik LKPD yang digunakan membuat peserta 

didik tertarik akan pembelajaran karena dirancang dengan warna, gambar, 

dan tampilan yang lebih menarik oleh peneliti. Lembar kegiatan Peserta 

Didik (LKPD) juga dilengkapi dengan materi pembelajaran sesuai dengan 

pendekatan saintifik dan contoh soal dan soal yang diberikan menggunakan 

masalah yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. 

4.1.2 Hasil Tahap Design Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

dan  Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) 

 Pada tahap desain, peneliti merancang perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan yaitu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar 

Kegiatan Peserta Didik (LKPD).  

 

a. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) disusun sesuai dengan 

silabus dan disusun berdasarkan komponen RPP. Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) menggunakan model pembelajaran Missouri 

Mathematics Project (MMP). Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

juga disusun dari beberapa komponen yaitu: identitas, materi pembelajaran, 

kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, metode, 

media dan sumber pembelajaran, langkah pembelajran, dan rubrik penilaian 

Selanjutnya untuk kerangka RPP bisa dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 4. 1 Kerangka RPP 
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Kerangka RPP  

 

 

RPP yang dikembangkan oleh peneliti dibuat sesuai dengan materi 

aritmetika sosial dengan alokasi waktu 3 x 40 menit dan 2 x 40 menit (5 jam 

pelajaran dalam satu minggu) untuk lima pertemuan. Pada pertemuan 

pertama materi yang dipelajari adalah membahas harga jual dan harga beli, 

pada pertemuan kedua materi yang dipelajari adalah persentase keuntungan 

dan persentase kerugian, pada pertemuan ketiga materi yang dipelajari 

adalah bunga tunggal, pada pertemuan keempat materi yang dipelajari 

adalah pajak dan diskon, dan pada pertemuan terakhir atau kelima  materi 

yang dipelajari adalah bruto, netto dan tara. 

 

b. Menyusun Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD)  



49 
 

LKDP disusun berdasarkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) yang dikembangkan oleh peneliti. LKPD juga dikembangkan dengan 

kegiatan yang dapat mendukung aktivitas siswa dalam mendapatkan 

informasi. LKPD dirancang dengan warna dan desain yang menarik Lembar 

Kegiatan Peserta Didik (LKPD) dikembangkan menggunakan model 

pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP).  Untuk melihat desain 

LKPD yang di rancang oleh peneliti bisa dilihat pada tabel desain LKPD 

berikut: 

Tabel 4. 2 Desain Lembar Validasi RPP 

Cover LKPD 
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Tujuan, Indikator dan petunjuk LKPD  

 

Langkah- langkah pengerjaan LKPD  
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Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) dibuat untuk lima 

pertemuan pembelajaran. Pada pertemuan pertama materi yang dipelajari 

adalah membahas harga jual dan harga beli, pada pertemuan kedua materi 

yang dipelajari adalah persentase keuntungan dan persentase kerugian, pada 

pertemuan ketiga materi yang dipelajari adalah bunga tunggal, pada 

pertemuan keempat materi yang dipelajari adalah pajak dan diskon, dan 

pada pertemuan terakhir atau kelima  materi yang dipelajari adalah bruto, 

netto dan tara. 

c. Menyusun Lembar Validasi  

Lembar validasi perangkat pembelajaran yang divalidasi adalah 

lembar validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar  

Kegiatan Peserta Didik (LKPD). Lembar validasi Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) disusun berdasarkan komponen RPP yang di 

kemukakan beberapa penelitian yang relavan yang dimodifikasi sesuai 

kebutuhan peneliti. Adapun aspek yang menjadi penilaian dari RPP ialah 

Identitas mata pelajaran, Komponen RPP, Rumusan indikator dan tujuan 

pembelajaran, pemilihan materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, 

Bahasa dan tulisan. Aspek yang dinilai dari LKPD ialah format LKPD, isi 
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LKPD, dan bahasa dan tulisan. Berdasarkan uraian diatas lembar validasi 

RPP dan LKPD yang di buat oleh peneliti dapat dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 4. 3 Desain lembar Validasi RPP 

Lembar Validasi RPP 
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Tabel 4. 4 Desain lembar Validasi LKPD 

Lembar Validasi LKPD  
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4.1.3 Hasil Tahap Development 

4.1.3.1 Produk Akhir Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Pada produk RPP, materi pembelajaran dibuat dengan mengacu pada 

kurikulum 2013, yaitu mencakup fakta, prinsip, konsep, dan prosedur. 

Selain itu, langkah-langkah pembelajaran dibuat dengan menggunakan 

pendekatan saintifik, yaitu 5M (mengamati, menanya, menalar, 

menyimpulkan informasi, dan mengasosiasikan) dan dipadukan dengan 

model pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP). Berdasarkan 

uraian di atas RPP yang di kembangkan dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 



58 
 

Tabel 4. 5 RPP yang dikembangkan 

RPP yang dikembangkan ( RPP sebelum divalidasi oleh validator)  

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP-1) 

KELAS EKSPERIMEN 

 Nama Sekolah  : MTs Nurul Falah Airmolek 

 Mata Pelajaran  : Matematika 

 Kelas / Semester   : VII / Genap 

 Materi Pokok  : Aritmetika Sosial  

Materi sub pokok   : Harga Penjualan, harga pembelian, keuntungan, dan kerugian  

 Alokasi Waktu  : 3 x 40 menit  

A. Kompetensi Inti 

KI3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

  metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan rasa ingin  

  tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dengan wawasan  

  kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak  

  mata. 

KI4 : Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara kreatif,  

  produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif dalam ranah konkret dan  

  ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari disekolah dan sumber lain yang  

  sama dalam sudut pandang teori. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

3.9  Mengenal dan menganalis  berbagai 

situasi terkait aritmetika sosial 

(penjualan, pembelian, potongan, 

keuntungan, kerugian, bunga tunggal, 

persentase bruto,  neto, dan tara).   

3.9.1  Mengenal terkait harga penjualan  

          dan harga pembelin 

3.9.2  Menganalisis terkait harga penjualan    

          dan harga pembelian   

3.9.3  Mengenal terkait untung dan rugi 

3.9.4  Menganalisis terkait untung dan rugi  

4.9   Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan aritmetika sosial 

(penjualan, pembelian, potongan, 

keuntungan, kerugian, bunga tunggal, 

persentase bruto,  neto, dan tara).   

 

4.9.1  Merumuskan masalah yang  

          berkaitan dengan aritmatika sosial  

          mengenai  nilai suatu barang,  

          penjualan, pembelian, keuntungan     

          dan kerugian serta persentase  

          untung dan rugi 

4.9.2  Menyelesaikan masalah yang  

          berkaitan dengan aritmatika sosial  

           mengenai nilai suatu barang,  

           penjualan pembelian keuntungan  

             dan kerugian serta presentase  

             untung dan rugi dengan konsep         

             matematikanya. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

a. Siswa dapat mengenal terkait harga penjualan dan harga pembelian. 

b. Siswa dapat menganalisis terkait harga penjualan dan harga pembelian. 



59 
 

c. Siswa dapat mengenal terkait untung dan rugi. 

d. Siswa dapat menganalisis terkait untung dan rugi 

e. Siswa dapat merumuskan masalah yang berkaitan dengan aritmatika sosial mengenai penjualan, 

pembelian, keuntungan, dan kerugian.  

f. Siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan aritmatika sosial mengenai penjualan, 

pembelian, keuntungan dan kerugian dengan konsep matematikanya. 

D. Materi 

1. Fakta  

Istilah- istilah atau simbol yang biasa digunakan dalam aritmetika sosial 

1) Harga jual    : HJ 

2) pemasukan    : m 

3) Harga pembelian  : HB 

4) pengeluaran    : k 

5) Untung    : U 

6) Rugi     : R 

7) Impas    : I 

2. Konsep  

1) Harga penjualan (HJ) diperoleh dari harga sesuatu barang yang dijual. 

2) Harga pembelian (HB) diperoleh dari harga sesuatu barang yang dibeli. 

3) Keuntungan (U) diperoleh dari harga penjualan yang lebih tinggi dari harga pembelian. 

4) Kerugian (R) diperoleh dari harga penjualan lebi rendah dari harga pembelian. 

5) Impas (I) adalah jika harga penjualan sama dengan arga pembelian  

3. Prinsip  

4) Untung (U)  = HJ – HB  

5) Rugi (R)  = HB – HJ 

6) Impas (I)  = HJ = HB 

4. Prosedur 

1) Mengamati permasalahan yang berkaitan dengan harga jual, harga beli, keuntungan, dan 

kerugian 

2) Menentukan rumus dan pembuktian dari permasalaan aritmetika sosial yaitu harga jual, harga 

beli, keuntungan, dan kerugian 

3) Menyelesaikan permasalahan dalam keidupan sehari-hari yang menyangkut masalah harga 

jual, harga beli, keuntungan, dan kerugian suatu barang 

4) Menarik kesimpulan dari permasalahan di atas  

E. Pendekatan/ Model Pembelajaran 

Pendekatan saintifik/ Missouri Mathematics Project (MMP) 

F. Media/ Alat dan Bahan Pembelajaran 

Papan Tulis, spidol, LKPD 

G. Sumber Belajar 

a. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Buku Siswa Mata Pelajaran Matematika. Jakarta: 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

b. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Buku Guru Mata Pelajaran matematika. Jakarta: 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

H. Kegiatan Pembelaaran  

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 
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Pendahuluan 1. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam 

dan mempersilakan ketua kelas untuk memimpin doa.  

 “Assalamualaiku...., Selamat pagi anak- anak… 

Ketua kelas, tolong pimpin teman-temannya berdoa.. 

2. Guru menanyakan kabar peserta didik dan guru 

mengabsen peserta didik. 

“Ada yang tidak hadir hari ini ?( guru memanggil 

nama siswa satu persatu),  

3. Guru memrintahkan untuk menuju ke kelompok nya 

masing-masing yang terdiri dari 3 orang dan 

memberikan LKPD pada masing-masing siwa. 

4. Guru menyampaikan apersepsi kepada siswa guna 

menjangkau sejauh mana pemahaman siswa terhadap 

materi yang akan disampaikan dengan memberikan 

pertanyaan-pertanyaan yang mengarah pada 

pemahaman materi. 

“ Anak-anak sebelum mempelajari penjualan, 

pembelian, keuntungan, dan kerugian kita terlebih 

dahulu telah mempelajari materi perbandingan. 

Rumus materi perbandingan juga dapat kita gunakan 

dalam materi hari ini. Sekarang ada yang tau apa 

yang dimaksud dengan harga jual, harga beli, 

keuntungan, dan kerugian? “ 

5. Guru memberikan motivasi belajar kepada siswa. 

“ Anak-anak dengan mempelajari materi ini kita dapat 

memahami tentang transaksi jual beli, misalnya 

dengan membeli pakaian kita dapat mengetahui harga 

pembelian, harga penjualannya serta keuntungan dan 

kerugian yang kita alami jika ingin menjualnya 

kembali.” 

6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan hasil 

belajar yang diharapkan akan dicapai siswa 

“  Nah tujuan pembelajaran kita pada hari ini yaitu 

kita dapat mengenal dan menganalisis terkait harga 

penjualan dan harga pembelian, untung dan rugi, 

kemudian kita dapat merumuskannya dan 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

penjualan, pembelian, keuntungan, dan kerugian 

dengan konsep mtematikanya”. 

10 menit 

Inti Langkah Review 

7. Guru meminta siswa untuk memperhatikan, 

mengamati, dan mencermati pernyataan terkait contoh 

yang berhubungan dengan konsep harga jual dan harga 

beli yang sudah tersedia pada LKPD-1 yang telah 

diberikan guru (mengamati). 

“Anak- anak ibu ayo sama-sama kita simak dan 

95 menit 
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pahami pernyataan yang ada pada LKPD-1.” 

Langkah Pengembangan 

8. Guru memberikan pertanyaan awal yang mampu 

membuka pikiran awal siswa dan mengarahkan siswa 

untuk memahami permasalahan yang akan diselesaikan 

secara berkelompok melalui kegiatan yang ada pada 

LKPD-1. (menanya) 

“Berdasarkan pernyataan tersebut, bisakah kalian 

mengidentiikasi yang dimaksud harga jual harga beli, 

untung dan rugi ?” 

9. Pada tahap ini, guru meminta siswa melakukan 

percobaan untuk menyelesaikan LKPD-1. Pada 

pembelajaran ini, siswa bisa dibimbing mencoba untuk 

menyelesaikan masalah 1 dan 2 pada LKPD-1 yang 

diberikan oleh guru.  

“ apa yang kamu ketahui dari masalah tersebut. “ 

10. Guru meminta siswa mengumpulkan informasi dengan 

cara menjawab pertanyaan yang ada di LKPD-1 

dengan teman kelompoknya. (guru dalam proses ini 

berperan sebagai mediator dan fasilitator ). 

(mengumpulkan data) 
“ setelah menyelesaikan masalah satu dan dua kalian 

bisa mengisi kolom dan titik-titik yang tersdia” 

Langkah Latihan Terkontrol 

11. Guru memberikan siswa soal yang terdapat pada 

LKPD-1. 

“ silahkan kalian kerjakan soal yang terdapat pada 

LKPD-1 tersebut.” 

 

12. Guru membimbing peserta didik untuk mendiskusikan 

membahas, dan mendeskripsikan langkah-langkah 

penyelesaian masalah sederhana atau latihan yang ada 

di LKPD-1 secara berkelompok.  

“anak-anak ayo kerjakan dan diskusika nmasalah 

atau  latihannya dengan teman kelompok mu sesuai 

dengan contoh yang sudah kita bahas sebelumnya.” 

13. Guru berkeliling memantau siswa dan memandu siswa 

untuk mendapatkan hasil yang benar.  

14. Guru melakukan tanya jawab dengan siswa seputar 

kesulitan yang siswa hadapi  

“anak-anak jika ada kesulitan dalam mengerjakannya 

bisa kita diskusikan bersama atau diskusikan dengan 

teman kelompokmu.” 

Kerja Mandiri 

15.  Guru mengarahkan dan memberikan tugas kepada peserta 

didik untuk mengerakan latihan mandiri yang ada pada 

LKPD-1.  (Mengasosiasikan). 

“ Anak-anak sekarang ayo kerjakan latian mandiri/ 

individu yang ada di LKPD-1, tanpa diskusi.” 
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Penutup 16. Guru meminta siswa merangkum pembelajaran 

(mengkomunikasikan).  

“siapa yang bisa menyimpulkan materi pelajaran kita 

hari ini?” 

17. Membarikan pekerjaan rumah sebagai tolak ukur 

pemahaman materi dan juga dapat diberikan sebagai 

review. 

“untuk lebih memahami materi hari ini, ibu akan 

memberikan  sebuah soal tentang materi yang kita 

pelajari. Kerjakan secara individu, dan ibu harap 

kalian sungguh-sungguh, teliti, dan jujur dalam 

mengerjakannya ya…” 

18. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pada 

pertemuan berikutnya. 

“materi utuk pertemuan selanjutnya yaitu rumus 

perbandingan triginometri sudut berelasi. Pelajari 

materinya dirumah dan jika ada yang tidak dipahami 

akan dijelaskan pada pertemuan selanjutnya.” 

19. Guru mengakhiri pelajaran dengan doa dan salam. 

“sampai disini pelajaran kita hari ini, semoga 

pelajaran hari ini dapat dipahami dengan baik. Tetap 

semangat dalam belajar… 

Ibu akhiri Wassalamualaikum warahmatullahi 

wabarakatuh.” 

 

10 menit 

I. Penilaian  
a) Teknik Penilaian 

 Pengetahuan : Tes Tulis 

 Keterampilan  : Tes Tertulis  

b) Bentuk Instrumen 

 Pengetahuan  : uraian  

 Keterampilan  : uraian   

J. Instrumen Penilaian  

Penilaian Pengetahuan dan Keterampilan  

1. Indikator  

 Indikator Pencapaian 

Kompetensi 
Indikator Soal 

Soal 

Pengetahuan  3.9.4 Mengenal terkait 

         untung dan rugi 

 

Diketahui suatu aritmatika 

sosial dengan masalah sehari-

hari mengenai harga penjualan 

dan harga pembelian. Siswa 

dapat menyelesaikan masalah 

sehari hari dengan rumus 

untung dan rugi. 

Terlampil 

di LKPD-

1 bagian 

latihan 

mandiri 

no 2 

Keterampilan  4.9.2 Menyelesaikan  

         masalah yang  

         berkaitan dengan  

         aritmatika sosial  

         mengenai nilai suatu  

         barang, penjualan  

Diketahui suatu aritmatika 

sosial dengan masalah sehari-

hari mengenai harga penjualan 

dan harga pembelian. Siswa 

dapat menyelesaikan masalah 

sehari hari dengan rumus 

Terlampil 

di LKPD-

1 bagian 

latihan 

mandiri 
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         pembelian keuntungan  

         dan kerugian serta  

         presentase untung dan  

         rugi dengan konsep  

         matematikanya. 

untung dan rugi. No 2 

2. Pedoman Penskoran Pengetahuan 

Alternatif jawaban Skor  

Dik       :harga bahan baku : Rp. 800.000,00 

              jumlah porsi setiap harinya : 120 porsi 

              harga bakso per porsi : Rp. 10.000,00 

Jumlah porsi yang terjual hari hujan: 70 porsi 

Dit  : berapakah pendapatan mas pendek pada hari itu (hujan) ? 

Jawab :  

Harga penjualan (HJ)    = 70 x Rp. 10.000,00 

                          = Rp. 700.000,00 

Rugi (R) = Harga pembelian (HB) - Harga penjualan (HJ) 

=  Rp. 800.000,00- Rp. 700.000,00 

= Rp. 100.000,00 

 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa mas pendek mendapat kerugian dari 

penjualan bakso dihari itu (hujan) sebesar Rp. 100.000,00.  

 

1 

1 

1 

1 

1 

 

2 

2 

 

3 

1 

2 

 

1 

 

16 

 

 

3. Pedoman Penskoran Keterampilan  

Alternatif jawaban Skor  

Dik       :harga bahan baku : Rp. 800.000,00 

              jumlah porsi setiap harinya : 120 porsi 

              harga bakso per porsi : Rp. 10.000,00 

Jumlah porsi yang terjual hari hujan: 70 porsi 

Dit  : berapakah pendapatan mas pendek pada hari itu (hujan) ? 

Jawab :  

 

 

 

𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊 𝒂𝒌𝒉𝒊𝒓  
𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉𝒂𝒏 𝒔𝒌𝒐𝒓

𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍
 𝟏𝟎𝟎 
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Harga pembelian (HB)  

= Rp. 800.000,00 

Harga penjualan (HJ) 

= 70 x Rp. 10.000,00 

= Rp. 700.000,00 

Rugi (R) = Harga pembelian (HB) - Harga penjualan (HJ) 

=  Rp. 800.000,00- Rp. 700.000,00 

= Rp. 100.000,00 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa mas pendek mendapat kerugian dari penjualan bakso 

dihari itu (hujan) sebesar Rp. 100.000,00.  

 

 

4 

 

4. Rubrik penilaian  

Tingkat Kriteria 

4 Jawaban menunjukkan pengetahuan matematika mendasar yang berhubungan dengan 

tugas ini. 

Ciri-ciri: 

Semua jawaban benar sesuai dengan prosedur yang seharusnya serta setiap langkah 

tepat  

3 Jawaban menunjukkan pengetahuan matematika mendasar yang berhubungan dengan 

tugas ini. 

Ciri-ciri:  

Jawaban benar tetapi ada beberapa cara yang tidak sesuai atau ada satu jawaban 

salah. Sedikit kesalahan perhitungan dapat dirubah  

2 Jawaban menunjukkan keterbatasan atau kurangnya pengetahuan matematika yang 

berhubungan dengan masalah ini. 

1 Jawaban hanya menunjukkan sedikit atau sama sekali tidak ada pengetahuan 

matematika yang berhubungan dengan masalah ini. 

Ciri-ciri:  

Semua jawaban salah, atau jawaban benar tapi tidak ada bukti bahwa jawaban 

diperoleh melalui prosedur yang benar. 

0 Tidak ada jawaban atau lembar kerja kososng 
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               NIP.19720703199803 2 002 

 

Berikut uraian komentar atau saran dari validator dan revisi yang 

peneliti lakukan terhadap RPP dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4. 6 Komentar/ Saran dari Validator Terhadap RPP 

No 
Aspek yang 

dinilai  
Saran dan komentar validator 

1. Identitas Mata 

pelajaran  
- 

2. Komponen 

RPP 
- 

3. Rumusan 

indikator dan 

tujuan 

pembelajaran  

Komentar dan Saran:  

Validator 2 : kata yang digunakan dalam membuat indikator kurang 

tepat.  

 
 

Hasil Revisi:  
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4. Pemilihan 

materi 

pembelajaran  

- 

5. Kegiatan 

pembelajaran  
Komentar dan Saran:  

Validator 2: ganti kegiatan yang menunjukkan menggunakan LKPD 

dengan sebuah aktifitas  
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Hasil Revisi: 
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6. Bahasa dan 

Tulisan 
Komentar dan Saran: 

Validator 1: cek tata tulis, konsistensi penulisan istilah, perbaiki 

tulisan, perhatikan ukuran penulisan 
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Hasil Revisi:  

 

 
 

 

 

 
 

Validator 2: konsistensi penulisan istilah, perbaiki tulisan, perhatikan 

ukuran penulisan 
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Hasil Revisi: 
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Berdasarkan tabel di atas, peneliti melakukan perbaikan atau revisi 

sesuai dengan komentar/ saran dari para validator agar RPP yang 

dikembangkan menjadi lebih baik. Hasil dari penilaian empat validator 

terhadap Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang di kembangkan 

peneliti ditinjau dari aspek yang dinilai adalah sebagai berikut:  

Tabel 4. 7 Persentase Kriteria Lembar Validasi RPP Ditinjau dari Aspek 

yang  Dinilai Oleh Validator 1 

No 
Aspek yang 

Dinilai 

RPP-1 dan RPP-3 RPP-2 RPP-4 dan RPP-5 

SE SM RP(%) TV SE SM RP TV SE SM RP TV 

1. Identitas 

mata 

pelajaran  

4 4 100 
Sangat 

valid  
4 4 100 

Sangat 

valid 
4 4 100 

Sangat 

valid 

2. Komponen 

RPP 
4 4 100 

Sangat 

valid 
3 4 75 

Cukup 

Valid 
4 4 100 

Sangat 

valid 

3. Rumusan 

indikator dan 

tujuan 

pembelajaran  

7 8 87,5 
Sangat 

valid  
7 8 87,5 

Sangat 

valid 
8 8 100 

Sangat 

valid 
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4. Pemilihan 

materi 

pembelajaran 

14 16 87,5 
Sangat 

valid 
13 16 81,25 

Cukup 

Valid 
14 16 87,5 

Sangat 

valid 

5. Kegiatan 

pembelajaran 
12 12 100 

Sangat 

valid 
12 12 100 

Sangat 

valid 
12 12 100 

Sangat 

valid 

6. Bahasa dan 

tulisan  
6 8 75 

Cukup 

Valid  
6 8 75 

Cukup 

Valid 
6 8 75 Valid 

Pada tabel hasil persentase peniliaan  RPP oleh validator 1 diatas 

dapat dilihat bahwa aspek Bahasa dan Tulisan pada RPP1-RPP5 adalah nilai 

terendah, dengan perolehan nilai 75%. Hal ini disebabkan karena masih ada 

kesalahan dan ketidak sesuaian yang terletak pada tata tulis, dan pada 

penulisan istilah-istilah.  

Tabel 4. 8 Persentase Kriteria Lembar Validasi RPP Ditinjau dari Aspek 

yang  Dinilai Oleh Validator 2 

No 
Aspek yang 

Dinilai 

RPP-1, RPP-3, RPP-4, dan 

RPP-5 
RPP-2 

SE SM RP(%) TV SE SM RP TV 

1. Identitas mata 

pelajaran  
4 4 100 

Sangat 

valid 
4 4 100 

Sangat 

valid 

2. Komponen 

RPP 
4 4 100 

Sangat 

valid 
4 4 100 

Sangat 

valid 

3. Rumusan 

indikator dan 

tujuan 

pembelajaran  

7 8 87,5 
Sangat 

valid 
7 8 87,5 

Sangat 

valid 

4. Pemilihan 

materi 

pembelajaran 

14 16 87,5 
Sangat 

valid 
13 16 81,25 

Cukup 

Valid 

5. Kegiatan 

pembelajaran 
11 12 91,66 

Sangat 

valid 
11 12 91,66 

Sangat 

valid 

6. Bahasa dan 

tulisan  
8 8 100 

Sangat 

valid 
8 8 100 

Sangat 

valid 
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Pada tabel hasil persentase peniliaan  RPP oleh validator 2 diatas 

dapat dilihat bahwa aspek Rumusan indikator dan Tujuan Pembelajaran dan 

aspek  Pemilihan Materi Pembelajaran pada RPP-1, RPP-3, RPP-4, dan RPP-5 

adalah nilai terendah, dengan perolehan nilai 87,5%. Sedangkan pada RPP-2 

nilai terendah yaitu dari aspek Pemilihan materi pembelajaran dengan 

perolehan nilai 81,25%. Hal ini disebabkan karena masih ada kesalahan dan 

ketidak sesuaian yang terletak Rumusan indikator dan Tujuan Pembelajaran 

serta Pemilihan Materi Pembelajaran. 

Tabel 4. 9 Persentase Kriteria Lembar Validasi RPP Ditinjau dari Aspek 

yang  Dinilai Oleh Validator 3 

No 
Aspek yang 

Dinilai 

RPP-1  RPP-2, RPP-3 dan RPP-4  RPP-5 

SE SM RP(%) TV SE SM RP TV SE SM RP TV 

1. Identitas 

mata 

pelajaran  

4 4 100 
Sangat 

valid  
4 4 100 

Sangat 

valid  
4 4 100 

Sangat 

valid  

2. Komponen 

RPP 
4 4 100 

Sangat 

valid  
4 4 100 

Sangat 

valid  
4 4 100 

Sangat 

valid  

3. Rumusan 

indikator dan 

tujuan 

pembelajaran  

7 8 87,5 
Sangat 

valid  
7 8 87,5 

Sangat 

valid  
8 8 100 

Sangat 

valid  

4. Pemilihan 

materi 

pembelajaran 

14 16 87,5 
Sangat 

valid 
15 16 93,75 

Sangat 

valid 
14 16 87,5 

Sangat 

valid 

5. Kegiatan 

pembelajaran 
12 12 100 

Sangat 

valid 
12 12 100 

Sangat 

valid 
12 12 100 

Sangat 

valid 

6. Bahasa dan 

tulisan  
7 8 87,5 

Sangat 

valid 
8 8 100 

Sangat 

valid 
6 8 75 

Cukup 

valid 

 

Pada tabel hasil persentase peniliaan  RPP oleh validator 3 diatas 

dapat dilihat bahwa aspek Bahasa dan tulisan pada RPP-5 adalah nilai 

terendah, dengan perolehan nilai 75%. Hal ini disebabkan karena masih ada 
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kesalahan penulisan dan ketidak sesuaian yang terletak aspek Bahasa dan 

tulisan. 

 

Tabel 4. 10 Persentase Kriteria Lembar Validasi RPP Ditinjau dari  Aspek 

yang  Dinilai Oleh Validator 4 

No Aspek yang Dinilai 

RPP-1, RPP-2, RPP-3 dan RPP-4 RPP-5 

SE SM RP(%) TV SE SM RP TV 

1. Identitas mata pelajaran 4 4 100 
Sangat 

valid 
4 4 100 Sangat valid 

2. Komponen RPP 4 4 100 
Sangat 

valid 
3 4 75 Cukup valid 

3. 
Rumusan indikator dan 

tujuan pembelajaran 
8 8 100 

Sangat 

valid 
8 8 100 Sangat valid 

4. 
Pemilihan materi 

pembelajaran 
16 16 100 

Sangat 

valid 
16 16 100 Sangat valid 

5. Kegiatan pembelajaran 11 12 91,66 
Sangat 

valid 
11 12 91,66 Sangat valid 

6. Bahasa dan tulisan 8 8 100 
Sangat 

valid 
8 8 100 Sangat valid 

 

Pada tabel hasil persentase peniliaan  RPP oleh validator 4 diatas 

dapat dilihat bahwa aspek Kegiatan pembelajaran pada RPP-1, RPP-2, RPP-3, 

dan RPP-4 adalah nilai terendah, dengan perolehan nilai 91,66%. Sedangkan 

pada RPP-5 nilai terendah yaitu dari aspek Komponen RPP dengan perolehan 

nilai 75%. Hal ini disebabkan karena masih ada kesalahan dan ketidak 

sesuaian yang terletak pada Kegiatan pembelajaran dan Komponen RPP, 

sehingga RPP dapat digunakan dengan revisi kecil.  
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 Hasil dari penilaian empat validator terhadap Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang di kembangkan peneliti adalah sebagai berikut:  

Tabel 4. 11 Hasil Validasi RPP 

RPP 
Persentase Validitas (%) Rata-rata 

(%) 

Tingkat 

Validitas V1 V2 V3 V4 

RPP-1 90,38 92,30 92,30 98,07 93,26 Sangat Valid 

RPP-2 86,53 90,38 96,15 98,07 92,78 Sangat Valid 

RPP-3 90,38 92,30 96,15 98,07 94,22 Sangat Valid 

RPP-4 92,30 92,30 96,15 98,07 94,70 Sangat Valid 

RPP-5 92,30 92,30 98,07 96,15 94,70 Sangat Valid 

Rata-rata Total (%) 93,93 Sangat Valid 

Sumber: Data olahan peneliti 

Keterangan: 

V1 : SR 

V2 : LMA 

V3 : RN 

V4 : AW 

 

Berdasarkan tabel di atas, hasil penilaian RPP yang dikembangkan 

oleh peneliti dilihat dari RPP-1 sampai dengan RPP-5 diperoleh rata-rata 

93,93% dengan keterangan sangat valid. 

 

4.1.3.2 Produk Akhir Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) 

Pada produk akhir, LKPD dibuat dengan memberikan suatu masalah 

yang berkaitan dengan disekitar peserta didik. Masalah tersebut dibuat 

sesuai dengan indikator pencapaian kompetensi agar siswa lebih mudah 

memahami materi pembelalajaran yang disampaikan oleh guru. LKPD juga 

dibuat dengan menggunakan model pembelajaran Missouri Mathematics 

Project (MMP). Berdasarkan uraian di atas LKPD yang di kembangkan 

dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4. 12 LKPD yang dikembangkan 

LKPD yang belum direvisi oleh validator 
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Berikut uraikan komentar atau saran dari validator dan revisi yang 

peneliti lakukan terhadap LKPD dapat dilihat pada tabel berikut ini:  

Tabel 4. 13 Komentar/ Saran dari Validator Terhadap LKPD 

No 
Aspek 

yang 

dinilai  

Saran dan komentar validator 

1. Format 

LKPD  

Komentar/Saran: 

Validator 1: Tambahkan alokasi waktu disemua  LKPD 
 

 

Hasil revisi:  

Alokasi waktu telah ditambahkan pada LKPD 
 

 
 

Validator 1 

Komentar/Saran: 

Perbaiki Penulisan dan font disesuaikan dengan ketantuan, serta penulisan 

istilah-istilah.  

 
 

Hasil Revisi: 

Penulisan istilah sudah diperbaiki sesuai KBBI  
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Komentar dan saran :  

Perbaiki Penulisan dan font disesuaikan dengan ketantuan, serta penulisan 

istilah-istilah.  

 
 

Hasil revisi:  

penulisan istilah sudah diperbaiki sesuai KBBI  

 
  

Komentar/Saran:  

Perhatikan penulisan, perbaiki spasi  
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Hasil revisi:  

  

 
 

Komentar dan saran: 

perbaiki penulisan kalimat dan spasi  

 
Hasil revisi:  

 
 

 

Validator 2 

Komentar/ saran:  
Perbaiki Penulisan dan font disesuaikan dengan ketantuan, serta penulisan 

istilah-istilah.  
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Hasil Revisi: 

Penulisan sudah disesuaikan dengan ketentuan  

 
Komentar/ saran: 

Penggunaan huruf kapitap pada nama orang  

 
Hasil Revisi: 

Penulisan sudah disesuaikan dengan ketentuan  
 

  
 

 

 

 

 

 

 

 

 



83 
 

Komentar/Saran: 

Perbaiki fontnya  

 

 
 

Hasil Revisi: 

Font sudah diperbaiki sesuai ketentuan 

 
 

Komentar/Saran: 

Perbaiki penulisan terlalu kontras  
     

 
 

 

Hasil Revisi:  
Penulisan sudah diperbaiki  
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Kpmentar dan Saran:  

Perbaiki spasi  

 
 

Hasil revisi:  

 
 

Komentar/Saran: 

Rata kiri kanan 

 
 

Hasil revisi: 

Sudah diperbaiki sesuai saran  

 
 

2. Isi 

LKPD 

Validator 2 

Komentar/ saran: 

Pada kegiatan pengembangan aktifitasnya ganti dengan aktivitas yang menarik  
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Hasil Revisi:  
Pada kegiata pengembangan sudah direvisi sesuai saran  

 
  

Berdasarkan tabel di atas, peneliti melakukan perbaikan atau revisi 

sesuai dengan komentar/ saran dari para validator agar LKPD yang 
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dikembangkan menjadi lebih baik. Hasil dari penilaian empat validator 

terhadap Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang di kembangkan 

peneliti ditinjau dari aspek yang dinilai adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. 14 Persentase Kriteria Lembar Validasi LKPD Ditinjau dari Aspek 

yang  Dinilai Oleh Validator 1 

No 

Aspek 

yang 

Dinilai 

LKPD-1, LKPD-2 dan 

LKPD-3 
LKPD-4 LKPD-5 

SE SM RP(%) TV SE SM RP TV SE SM RP(%) TV 

1. Format 

LKPD 
13 16 81,25 

Cukup 

valid  
13 16 81,25 

Cukup 

valid 
13 16 81,25 

Cukup 

Valid 

2. 
Isi LKPD 17 20 85 

Cukup 

valid 
19 20 95 

Sangat 

Valid 
90 20 100 

Sangat 

valid 

3. 
Bahasa 9 12 75 

Cukup 

valid 
11 12 91,66 

Sangat 

valid  
10 12 83,33 

Cukup 

valid  

 

Pada tabel hasil persentase peniliaan  LKPD oleh validator 1 diatas 

dapat dilihat bahwa aspek Bahasa pada LKPD1,LKPD-2, dan LKPD-3 

adalah nilai terendah, dengan perolehan nilai 75%. Sedangkan pada LKPD-

4 dan LKPD-5 format LKPD adalah nilai terendah dengan perolehan 81,25. 

Hal ini disebabkan karena masih ada kesalahan dan ketidak sesuaian yang 

terletak pada tata tulis, pada penulisan istilah-istilah, ilustrasi gambar sera 

ukuran dan jenis huruf yang digunakan.  

Tabel 4. 15 Persentase Kriteria Lembar Validasi LKPD Ditinjau dari Aspek 

yang  Dinilai Oleh Validator 2 

No 

Aspek 

yang 

Dinilai 

LKPD-1- LKPD-5 

SE SM RP(%) TV 

 1. Format 

LKPD 
14 16 87,5 

Sangat 

valid  

2. Isi 

LKPD 
18 20 90 

Sangat 

valid 
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3. 
Bahasa 10 12 83,33 

Cukup 

Valid 

Pada tabel hasil persentase peniliaan  LKPD oleh validator 2 diatas 

dapat dilihat bahwa aspek Bahasa pada adalah nilai terendah, dengan 

perolehan nilai 83,33%.. Hal ini disebabkan karena masih ada kesalahan dan 

ketidak sesuaian yang terletak pada tata tulis, pada penulisan istilah-istilah, 

ilustrasi gambar sera ukuran dan jenis huruf yang digunakan.  

Tabel 4. 16 Persentase Kriteria Lembar Validasi LKPD Ditinjau dari Aspek 

yang  Dinilai Oleh Validator 3 

No 

Aspek 

yang 

Dinilai 

LKPD-1- LKPD-5 

SE SM RP(%) TV 

1. Format 

LKPD 
16 16 100 

Sangat 

valid  

2. Isi 

LKPD 
20 20 100 

Sangat 

valid 

3. 
Bahasa 12 12 100 

Sangat 

valid 

 

Pada tabel hasil persentase peniliaan  Lembar Kegiatan Peserta Didik 

(LKPD) oleh validator 3 diatas dapat disimpulkan bahwa LKPD  dapat 

digunakan tanpa revisi. 

Tabel 4. 17 Persentase Kriteria Lembar Validasi LKPD Ditinjau dari  Aspek 

yang  Dinilai Oleh Validator 4 

No 

Aspek 

yang 

Dinilai 

LKPD-1, LKPD-2 dan 

LKPD-4 
LKPD-3 dan LKPD-5 

SE SM RP(%) TV SE SM RP TV 

1. Format 

LKPD 
15 16 93,75 

Sangat 

valid  
16 16 100 

Sangat 

valid 

2. 
Isi LKPD 19 20 95 

Sangat 

valid 
19 20 95 

Sangat 

Valid 
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3. 
Bahasa 12 12 100 

Sangat 

valid 
12 12 100 

Sangat 

valid  

 

Pada tabel hasil persentase peniliaan  LKPD oleh validator 4 diatas 

dapat dilihat bahwa aspek isi LKPD adalah nilai terendah, dengan perolehan 

nilai 95%. Hal ini disebabkan karena masih ada kesalahan dan ketidak 

sesuaian yang terletak pada isi LKPD, sehingga LKPD dapat digunakan 

dengan revisi kecil.  

 Hasil dari penilaian empat validator terhadap Lembar Kegiatan 

Peserta Didik (LKPD) yang di kembangkan peneliti adalah sebagai berikut:  

Tabel 4. 18 Hasil Validasi LKPD 

RPP 
Persentase Validitas (%) Rata-rata 

(%) 
Tingkat Validitas 

V1 V2 V3 V4 

LKPD-1 81,25 87,5 100 95,83 91,14 Sangat Valid 

LKPD-2 81,25 87,5 100 95,83 91,14 Sangat Valid 

LKPD-3 81,25 87,5 100 97,91 91,59 Sangat Valid 

LKPD-4 89,58 87,5 100 95,83 93,22 Sangat Valid 

LKPD-5 85,41 87,5 100 97,91 92,70 Sangat Valid 

Rata-rata Total (%) 91,95 Sangat Valid 

Sumber: Data olahan peneliti 

Keterangan: 

V1 : SR 

V2 : LMA 

V3 : RN 

V4 : AW 

Berdasarkan tabel di atas, hasil penilaian LKPD yang dikembangkan 

oleh peneliti dilihat dari LKPD-1 sampai dengan LKPD-5 diperoleh rata-

rata 91,95% dengan keterangan sangat valid. 

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian  

Penelitian pengembangan perangkat pembelajaran matematika yang 

dilakukan peneliti dengan beberapa tahapan, yaitu:  tahap analisis (analysis), 

tahap desain (design), dan tahap pengembangan (development). Penelitian 
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pengembangan perangkat pembelajaran matematika ini menghasilkan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kegiatan Peserta 

Didik (LKPD) berdasarkan kurikulum 2013 dengan menggunakan model 

pembelajaran Missouri Mathematic Project (MMP). 

Model pembelajaran ini memiliki lima langkah: 1) pendahuluan dan 

review adalah meninjau ulang pelajaran lalu yang terkait dengan materi 

baru, 2) pengembangan adalah penyajian ide baru sebagai perluasan konsep 

matematika terdahulu, 3) latihan dengan bimbingan guru pada fase ini 

peserta didik merespon soal yang diberikan pendidik sedangkan pendidik 

melakukan pengamatan apabila terjadi miskonsepsi. Selanjutnya peserta 

didik melakukan belajar secara kooperatif dengan berkelompok. 4) seat 

work / kerja mandiri adalah siswa diberikan latihan soal/ perluasan 

mempelajari konsep yang disajikan guru berupa lembar kerja proyek 

inividu. 5) penutup adalah kegiatan dimana siswa membuat rangkuman 

pelajaran. Kemudian guru memberi tugas pekerjaan rumah.  

Pada tahap awal atau analisis (analysis), peneliti telah melakukan 

wawancara dengan guru matematika dan guru matematika juga mengatakan 

bahwa sudah menyusun RPP sendiri. Namun, masih ada ketidaksesuaian 

RPP dengan proses belajar mengajar, seperti waktu yang tidak sesuai 

dengan yang direncanakan, langkah-langkah model pembelajaran yang 

belum diterapkan, serta siswa yang masih belum aktif dalam proses belajar 

mengajar. Lebih lanjut guru tersebut mengatakan walaupun sekolah sudah 

menggunakan kurikulum 2013 dengan pendekatan sintifik tetapi saat 

mengajar di kelas masih menggunakan metode ceramah. Selanjutnya, guru 

masih menggunakan LKS atau LKPD yang disediakan oleh penerbit sebagai 

bahan ajar, karena penyajiannya yang kurang bervariasi sehingga kurang 

menarik dan siswa menjadi kurang aktif dalam proses belajar mengajar. 

Setelah melakukan wawancara, selanjutnya peneliti kemudian 

melaksanakan tahap desain (design), yaitu membuat desain pengembangan 

perangkat pembelajaran berupa RPP, LKPD, dengan model pembelajaran 

Missouri Mathematic Project (MMP). Kemudian, peneliti melanjutkan ke 
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tahap selanjutnya yaitu tahap pengembangan (development). Pada tahap 

pengembangan, peneliti mengembangkan RPP yang mengacu pada silabus 

dengan rincian pertemuan pertama dengan materi aritmetika sosial sub bab 

harga jula dan harga beli, pertemuan kedua dengan sub bab persentase 

kerugian dan persentase keuntungan, pertemuan ketiga dengan sub bab 

bunga tunggal, pertemuan keempat dengan sub bab pajak dan diskon, serta 

pertemuan lima dengan sub bab bruto, netto, dan tara. Sedangkan LKPD 

yang dikembangkan mengacu pada RPP yang dikembangkan dengan 

menggunakan model pembelajaran Missouri Mathematic Project (MMP). 

Kemudian produk yang dikembangkan divalidasi oleh empat orang 

validator yaitu dua dosen matematika FKIP UIR dan dua orang guru 

matematika MTs Nurul Falah Airmolek. Dengan adanya proses validasi 

peneliti dapat mengetahui kesalahan dan kekurangan pada produk yang 

peneliti kembangkan. Selain itu saran dan komentar validator dapat 

memperbaiki produk yang peneliti kembangkan sehinggak produk yang 

dihasilkan layak untuk digunakan.  

Hasil analisis validasi RPP terdapat pada tabel 4.11 dengan 

perolehan nilai rata-rata 93,93% dengan keterangan sangat valid. Sedangkan 

validasi LKPD terdapat pada tabel 4.18 dengan perolehan nilai rata-rata 

91,95% dengan keterangan sangat valid. Jadi sehingga perangkat pembelajaran 

yang dikembangkan layak digunakan. 

 

4.3 Hambatan Penelitian  

Pada penelitian ini masih terdapat beberapa kendala dan kelemahan, 

berikut adalah beberapa kelemahan atau hambatan dalam penelitian ini: 

1. Pada tahapan pengembangan ADDIE yang digunakan oleh peneliti hanya 

bisa menggunakan 3 tahap saja, yaitu tahap analisis (analysis), desain 

(design), dan pengembangan (development). Dikarenakan kondisi dan 

situasi pada saat ini yang tidak memungkinkan untuk melaksanakan 

penelitian, yaitu sedang berlangsung masa pandemi virus Covid-19, 

sehingga waktu yang dimiliki peneliti menjadi terbatas. Maka, pada 
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penelitian ini peneliti tidak menggunakan tahap pelaksanaan 

(implementation) dan evaluasi (evaluation) pada model pengembangan 

ADDIE. 

2. Karena adanya pembatasan dalam melakukan tahapan pada model 

pengembangan ADDIE, maka perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan belum bisa diketahui efektivitas dan kepraktisannya. 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data penelitian pada bab 4, dapat 

disimpulkan bahwa telah dihasilkan perangkat pembelajaran matematika 

berupa RPP dan LKPD dengan model pembelajaran Missouri Mathematic 

Project (MMP) pada materi aritmetika sosial kelas VII MTs yang teruji 

kevalidannya. Hasil analisis validasi RPP dengan perolehan nilai rata-rata 

93,93% dengan keterangan sangat valid. Sedangkan validasi LKPD dengan 

perolehan nilai rata-rata 91,95% dengan keterangan sangat valid. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan pembahasan dan simpulan hasil penelitian maka 

peneliti memberi beberapa saran yang berhubungan dengan pengembangan 

perangkat pembelajaran matematika yang akan dilakukan sebagai berikut:  

1. Untuk peneliti yang ingin ada pembatasan dalam melakukan tahapan 

pada model pengembangan ADDIE, maka perangkat pembelajaran 

yang dikembangkan dapat diketahui efektivitas dan kepraktisannya. 

2. Untuk pembaca yang ingin mengembangkan perangkat pembelajaran 

matematika dengan model pembelajaran Missouri Mathematic 

Project (MMP), bisa mengembangkan dengan materi pelajaran yang 

lainnya. 
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